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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena Manual
TEPAD (Tes Potensi Akademik) ini dapat disusun sebagai pedoman penggunaan
instrumen asesmen potensi akademik berbasis digital. Manual ini disusun untuk
memberikan penjelasan mengenai dasar pengembangan, struktur tes, prosedur
administrasi, skoring, interpretasi hasil, pelaporan, validitas dan reliabilitas, etika
penggunaan, serta pengembangan dan pemeliharaan TEPAD.

TEPAD dikembangkan untuk mengukur potensi akademik peserta melalui
tiga domain kemampuan kognitif utama, yaitu kemampuan verbal, numerikal, dan
spasial. Ketiga domain tersebut dipilih karena memiliki peran penting dalam proses
memahami informasi, melakukan penalaran, menyelesaikan masalah, serta
menghadapi tuntutan belajar maupun pekerjaan yang membutuhkan kemampuan
berpikir logis, analitis, dan sistematis. Dengan adanya manual ini, pelaksanaan
TEPAD diharapkan dapat dilakukan secara lebih terstandar, konsisten, dan
bertanggung jawab.

Manual ini ditujukan bagi administrator tes, penyelenggara asesmen,
lembaga pendidikan, organisasi, praktisi, serta pihak lain yang menggunakan TEPAD
sebagai bagian dari proses seleksi, pemetaan potensi, asesmen kesiapan belajar,
rekrutmen, promosi, maupun pengembangan individu. Hasil TEPAD diharapkan
dapat menjadi salah satu sumber informasi objektif dalam memahami profil
kemampuan kognitif peserta. Namun demikian, hasil tes tetap perlu ditafsirkan
secara hati-hati dan dipadukan dengan informasi lain yang relevan sesuai dengan
tujuan asesmen.

Penyusunan manual ini juga merupakan bagian dari upaya untuk menjaga
kualitas penggunaan TEPAD secara ilmiah dan profesional. Oleh karena itu,
pengembangan TEPAD akan terus dilakukan secara berkala melalui evaluasi butir
soal, pembaruan norma, pengujian validitas dan reliabilitas, pemeliharaan bank soal,
serta penguatan sistem digital. Dengan demikian, TEPAD diharapkan dapat terus
menjadi instrumen asesmen yang relevan, valid, reliabel, aman, dan bermanfaat bagi
berbagai kebutuhan pengukuran potensi akademik.

Kami menyadari bahwa manual ini masih dapat terus disempurnakan seiring
dengan perkembangan data empiris, kebutuhan pengguna, dan kemajuan ilmu
pengukuran psikologis. Oleh karena itu, masukan, kritik, dan saran yang membangun
sangat diharapkan untuk penyempurnaan manual dan pengembangan TEPAD di
masa mendatang.

Akhir kata, kami berharap manual ini dapat menjadi panduan yang
bermanfaat bagi seluruh pihak yang menggunakan TEPAD, serta dapat mendukung
pelaksanaan asesmen yang objektif, etis, profesional, dan bertanggung jawab.

Tim RnD

PT Nirmala Satya Development
PT Data Riset Nusantara
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Hak Cipta & Lisensi
© 2026 PT Nirmala Satya Development. Seluruh hak cipta dilindungi.

Instrumen TEPAD (Tes Potensi Akademik) hanya dapat digunakan untuk
keperluan profesional, pendidikan, penelitian, seleksi, pemetaan potensi, rekrutmen,
dan pengembangan individu dengan izin resmi dari pengembang. Ketentuan ini
berarti bahwa penggunaan instrumen tidak bersifat bebas untuk umum, melainkan
dibatasi pada pihak-pihak yang memiliki otorisasi, kompetensi, atau kerja sama resmi
dengan institusi pengembang agar kualitas administrasi, skoring, interpretasi, dan
pemanfaatan hasil tetap terjaga sesuai standar ilmiah dan etika.

Dilarang memperbanyak, mendistribusikan, mempublikasikan, atau
memodifikasi instrumen tanpa persetujuan tertulis dari pemegang hak cipta.
Larangan ini mencakup penggandaan butir soal, penyebarluasan materi tes dalam
bentuk cetak maupun digital, pengunggahan ke platform publik, penerjemahan,
adaptasi, penyederhanaan, pengubahan pilihan jawaban, perubahan kunci jawaban,
maupun perubahan susunan isi instrumen yang berpotensi memengaruhi validitas,
reliabilitas, keamanan, dan integritas alat ukur.

Lisensi penggunaan TEPAD dapat diberikan melalui kerja sama institusional
atau perjanjian resmi dengan pihak pengembang. Dalam pelaksanaannya, lisensi
dapat mencakup ruang lingkup penggunaan, jangka waktu, jumlah peserta atau
pengguna, tujuan penggunaan, ketentuan administrasi tes, ketentuan pelaporan
hasil, serta batasan hak akses terhadap materi instrumen, bank soal, sistem skoring,
norma, dan laporan hasil. Dengan demikian, setiap pemanfaatan TEPAD diharapkan
tetap berada dalam kerangka penggunaan yang sah, terkontrol, aman, dan
bertanggung jawab.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tes Potensi Akademik (TEPAD) merupakan instrumen asesmen berbasis
digital yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan kognitif individu dalam
memahami informasi, menalar secara logis, menyelesaikan masalah, serta
mempelajari hal baru. Kemampuan kognitif tersebut merupakan aspek penting yang
berkaitan dengan keberhasilan individu dalam konteks pendidikan, seleksi akademik,
rekrutmen, maupun pengembangan sumber daya manusia. Dalam perspekitif
psikometri, tes kemampuan kognitif dapat digunakan untuk memperoleh informasi
objektif mengenai kapasitas intelektual seseorang, selama dikembangkan melalui
prosedur yang terstandar, valid, dan reliabel (AERA, APA, & NCME, 2014; Anastasi
& Urbina, 1997).

Dalam konteks pendidikan dan dunia kerja, potensi akademik tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan pengetahuan yang telah dipelajari, tetapi juga
mencerminkan kapasitas individu dalam berpikir, menganalisis, dan beradaptasi
terhadap tuntutan baru. Kemampuan ini sejalan dengan konsep kemampuan kognitif
umum yang berperan dalam proses belajar, pemecahan masalah, penalaran abstrak,
serta pengambilan keputusan (Carroll, 1993; Schneider & McGrew, 2018). Oleh
karena itu, pengukuran potensi akademik menjadi penting karena dapat memberikan
gambaran mengenai kesiapan individu dalam menghadapi tuntutan akademik
maupun tugas-tugas kompleks yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pengembangan TEPAD dilatarbelakangi oleh kebutuhan terhadap alat ukur
potensi akademik yang praktis, efisien, terstandar, dan relevan dengan
perkembangan teknologi asesmen modern. Sistem asesmen berbasis digital
memungkinkan pelaksanaan tes dilakukan secara lebih fleksibel, baik dari segi waktu
maupun tempat, serta mendukung proses administrasi, skoring, dan pelaporan hasil
secara lebih cepat dan konsisten. Namun demikian, penggunaan tes berbasis digital
tetap perlu memperhatikan prinsip-prinsip administrasi tes, keamanan data,
kesetaraan akses, serta interpretasi hasil yang bertanggung jawab sesuai dengan
standar pengujian psikologis dan pendidikan (International Test Commission, 2017;
AERA et al., 2014).

TEPAD dirancang untuk mengukur beberapa kemampuan utama yang
berkaitan dengan potensi akademik, yaitu kemampuan verbal, numerikal, dan
spasial. Kemampuan verbal menggambarkan kapasitas individu dalam memahami
konsep bahasa, hubungan makna, dan informasi tertulis. Kemampuan numerikal
berkaitan dengan penalaran angka, pemecahan masalah kuantitatif, serta
kemampuan berpikir logis berbasis simbol numerik. Sementara itu, kemampuan
spasial menggambarkan kapasitas individu dalam memahami, membayangkan, dan
memanipulasi bentuk atau pola visual. Ketiga kemampuan tersebut memiliki
keterkaitan dengan kerangka kemampuan kognitif dalam teori Cattell-Horn-Carroll,
khususnya pada aspek pengetahuan terkristalisasi, penalaran cair, kemampuan
kuantitatif, dan pemrosesan visual (McGrew, 2009; Schneider & McGrew, 2018).

Dengan adanya TEPAD, proses asesmen diharapkan dapat memberikan
informasi yang lebih objektif mengenai profil kemampuan kognitif peserta. Hasil tes
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam seleksi, pemetaan potensi,
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perencanaan pendidikan, pengembangan individu, maupun pengambilan keputusan
berbasis data. Meskipun demikian, hasil TEPAD tidak dimaksudkan sebagai satu-
satunya dasar pengambilan keputusan, melainkan perlu dipadukan dengan informasi
lain yang relevan, seperti prestasi akademik, wawancara, observasi, riwayat
pendidikan, atau data pendukung lainnya. Oleh karena itu, penyusunan manual ini
bertujuan untuk memberikan pedoman yang jelas mengenai dasar pengembangan,
administrasi, skoring, interpretasi, serta penggunaan hasil TEPAD secara tepat,
ilmiah, dan bertanggung jawab.

1.2 Tujuan Tes

TEPAD (Tes Potensi Akademik) bertujuan untuk mengukur potensi akademik
peserta melalui tiga aspek kemampuan kognitif utama, yaitu kemampuan verbal,
numerikal, dan spasial. Ketiga aspek tersebut merepresentasikan kemampuan
dasar yang berperan penting dalam memahami informasi, melakukan penalaran,
menyelesaikan masalah, serta menghadapi tuntutan belajar atau pekerjaan yang
membutuhkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Dalam konteks
asesmen psikologis dan pendidikan, pengukuran kemampuan kognitif perlu
dilakukan secara terstandar agar hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai
informasi objektif dalam memahami kapasitas individu (AERA, APA, & NCME, 2014;
Carroll, 1993).

Hasil TEPAD diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kesiapan
peserta dalam mempelajari materi baru, menyelesaikan persoalan akademik, serta
menyesuaikan diri dengan tugas-tugas yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Informasi dari hasil tes dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam
proses seleksi, pemetaan potensi, perencanaan pendidikan, rekrutmen, maupun
pengembangan sumber daya manusia. Meskipun demikian, hasil TEPAD tidak
dimaksudkan sebagai satu-satunya dasar pengambilan keputusan, melainkan perlu
dipadukan dengan data lain yang relevan, seperti prestasi akademik, wawancara,
observasi, atau informasi pendukung lainnya agar interpretasi hasil lebih tepat dan
bertanggung jawab (International Test Commission, 2017).

1.3 Fungsi Penggunaan

TEPAD (Tes Potensi Akademik) dapat digunakan sebagai alat bantu
asesmen untuk memperoleh gambaran mengenai potensi kognitif peserta dalam
berbagai konteks pendidikan, organisasi, maupun pengembangan individu. Dalam
konteks pendidikan, TEPAD dapat digunakan untuk mendukung proses seleksi
akademik, pemetaan potensi peserta didik, asesmen kesiapan belajar, serta
perencanaan program pembinaan yang sesuai dengan profil kemampuan peserta.
Informasi dari hasil tes dapat membantu lembaga pendidikan dalam memahami
kekuatan dan area pengembangan peserta secara lebih objektif dan terarah.

Dalam konteks organisasi dan pengelolaan sumber daya manusia, TEPAD
dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi dalam proses seleksi calon
karyawan, pemetaan potensi kerja, promosi jabatan, serta pengembangan karier.
Hasil tes dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan dasar individu dalam
memahami informasi, berpikir logis, menganalisis permasalahan, dan menyesuaikan
diri dengan tuntutan tugas. Namun, penggunaan hasil TEPAD tetap perlu dipadukan
dengan metode asesmen lain, seperti wawancara, observasi, riwayat pendidikan,
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pengalaman kerja, maupun alat ukur psikologis lain yang relevan agar keputusan
yang diambil lebih komprehensif dan bertanggung jawab (AERA, APA, & NCME,
2014; International Test Commission, 2017).

Secara umum, TEPAD dapat digunakan untuk beberapa keperluan berikut:
a. Seleksi pendidikan atau akademik.
b. Pemetaan potensi peserta didik.

Asesmen kesiapan belajar.

c
d. Seleksi dan pemetaan calon karyawan.

e. Promosijabatan atau pengembangan karier.
f.

Rekomendasi program pembinaan atau pengembangan individu.

1.4 Sasaran Pengguna

TEPAD (Tes Potensi Akademik) ditujukan untuk peserta pada jenjang
pendidikan SMA/sederajat, S1, S2, dan S3. Sasaran penggunaan ini mencakup
peserta didik, mahasiswa, calon mahasiswa, calon karyawan, maupun individu yang
mengikuti proses asesmen untuk keperluan seleksi, pemetaan potensi, kesiapan
belajar, atau pengembangan diri.

Interpretasi hasil TEPAD perlu disesuaikan dengan norma atau kelompok
pembanding yang relevan berdasarkan jenjang pendidikan peserta. Dengan
demikian, hasil tes tidak ditafsirkan secara umum tanpa konteks, melainkan
dibandingkan dengan karakteristik kelompok yang setara agar interpretasi menjadi
lebih adil, objektif, dan bertanggung jawab (AERA, APA, & NCME, 2014).

1.5 Dasar Teoretis

TEPAD (Tes Potensi Akademik) dikembangkan dengan mengacu pada
kerangka kemampuan kognitif yang memandang potensi akademik sebagai
kapasitas individu dalam memahami informasi, melakukan penalaran, memecahkan
masalah, serta mempelajari hal baru. Secara konseptual, TEPAD berkaitan dengan
pendekatan psikometri dalam pengukuran kemampuan kognitif, khususnya teori
Cattell-Horn-Carroll atau CHC Theory. Teori CHC menjelaskan bahwa kemampuan
kognitif manusia tersusun atas berbagai kemampuan luas yang saling berkaitan,
seperti pengetahuan terkristalisasi, penalaran cair, kemampuan kuantitatif,
kemampuan visual-spasial, serta kemampuan membaca dan memahami informasi
(Carroll, 1993; McGrew, 2009; Schneider & McGrew, 2018).

Dalam TEPAD, kemampuan verbal berkaitan dengan kapasitas peserta
dalam memahami makna kata, hubungan antar konsep, informasi tertulis, serta
penalaran berbasis bahasa. Domain ini sejalan dengan kemampuan pengetahuan
terkristalisasi atau crystallized intelligence (Gc), kemampuan membaca dan
memahami informasi tertulis (reading and writing ability/Grw), serta penalaran cair
(fluid reasoning/Gf) ketika peserta diminta menemukan hubungan logis antar konsep
verbal. Oleh karena itu, subtes seperti Vocabulary, Analogi Verbal, Wacana, dan
Penalaran Verbal dirancang untuk menggambarkan kemampuan peserta dalam
memahami, mengolah, dan menalar informasi berbasis bahasa.
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Kemampuan numerikal dalam TEPAD berkaitan dengan kapasitas peserta
dalam memahami hubungan angka, melakukan operasi kuantitatif, mengenali pola
numerik, serta menyelesaikan persoalan berbasis simbol matematika. Domain ini
berkaitan dengan kemampuan kuantitatif (quantitative knowledge/Gq) dan penalaran
cair (Gf), terutama ketika peserta harus menemukan pola, menggunakan aturan
logis, atau memecahkan persoalan yang tidak hanya bergantung pada hafalan
rumus. Subtes Deret, Aritmatika, dan Aljabar disusun untuk mengukur kemampuan
peserta dalam berpikir sistematis, memahami hubungan numerik, serta
menyelesaikan masalah kuantitatif secara tepat.

Kemampuan spasial dalam TEPAD berkaitan dengan kapasitas peserta
dalam memahami pola visual, hubungan bentuk, orientasi ruang, serta manipulasi
objek secara mental. Domain ini berhubungan dengan kemampuan pemrosesan
visual atau visual processing (Gv) dan penalaran cair (Gf), terutama ketika peserta
diminta mengenali pola, memahami transformasi visual, atau menentukan hubungan
antar bentuk. Subtes Penalaran Diagramatik, Serial, dan Matriks dirancang untuk
menggambarkan kemampuan peserta dalam melakukan analisis visual, menemukan
pola abstrak, dan memecahkan masalah berbasis stimulus nonverbal.

Dengan dasar teoretis tersebut, TEPAD tidak hanya disusun sebagai
kumpulan soal akademik, tetapi sebagai instrumen yang merepresentasikan
beberapa kemampuan kognitif utama yang relevan dengan kesiapan belajar dan
penyelesaian tugas-tugas kompleks. Penggunaan teori CHC sebagai dasar
konseptual membantu memperjelas konstruk yang diukur, mendukung penyusunan
domain dan subtes, serta menjadi pijakan dalam interpretasi hasil tes secara lebih
sistematis dan objektif
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BAB 2. DESKRIPSI TES

2.1 Pengertian TEPAD

TEPAD (Tes Potensi Akademik) adalah instrumen tes potensi akademik
berbasis digital yang dirancang untuk mengukur kemampuan dasar kognitif individu
melalui serangkaian soal yang terstruktur dan terstandar. Tes ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai kapasitas peserta dalam memahami informasi,
melakukan penalaran, menyelesaikan masalah, serta menghadapi tuntutan belajar
atau pekerjaan yang membutuhkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan
sistematis. Dalam konteks pengukuran psikologis, tes merupakan prosedur
sistematis untuk mengamati dan mengukur perilaku atau kemampuan tertentu
melalui seperangkat stimulus yang diberikan secara seragam, sehingga hasilnya
dapat dibandingkan dan diinterpretasikan secara objektif (Cohen & Swerdlik, 2018;
Kaplan & Saccuzzo, 2018; Urbina, 2014).

Sebagai tes potensi akademik, TEPAD tidak dimaksudkan untuk mengukur
prestasi belajar yang telah dicapai semata, tetapi lebih diarahkan untuk
menggambarkan kemampuan dasar yang mendukung proses belajar, pemecahan
masalah, dan penyesuaian terhadap tuntutan akademik maupun pekerjaan. Oleh
karena itu, TEPAD dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi dalam
memahami profil kemampuan kognitif peserta, khususnya pada aspek verbal,
numerikal, dan spasial. Meskipun demikian, hasil TEPAD tidak boleh digunakan
sebagai satu-satunya dasar pengambilan keputusan. Interpretasi hasil tes perlu
dipadukan dengan informasi lain yang relevan, seperti wawancara, riwayat
pendidikan, prestasi akademik, pengalaman kerja, observasi, atau hasil asesmen
lainnya, agar keputusan yang diambil lebih komprehensif, adil, dan bertanggung
jawab (AERA, APA, & NCME, 2014; Gregory, 2015; International Test Commission,
2017).

2.2 Struktur Umum TEPAD

TEPAD disusun untuk mengukur potensi akademik peserta melalui tiga
domain kemampuan kognitif utama, yaitu kemampuan verbal, numerikal, dan spasial.
Ketiga domain tersebut dipilih karena merepresentasikan kemampuan dasar yang
berperan dalam proses memahami informasi, mengenali hubungan antar konsep,
melakukan penalaran logis, menyelesaikan persoalan kuantitatif, serta menganalisis
pola visual. Secara konseptual, struktur ini sejalan dengan kerangka kemampuan
kognitif dalam CHC Theory, terutama pada aspek crystallized intelligence (Gc), fluid
reasoning (Gf), quantitative knowledge (Gq), visual processing (Gv), serta reading
and writing ability (Grw) (McGrew, 2009; Schneider & McGrew, 2018).

Secara keseluruhan, TEPAD terdiri atas 130 soal dengan durasi pengerjaan
105 menit. Tes ini dibagi ke dalam 10 subtes yang tersebar pada tiga domain utama.
Setiap domain memiliki beberapa subtes yang dirancang untuk mengukur
kemampuan spesifik sesuai dengan karakteristik konstruk yang diukur. Pembagian
jumlah soal dan durasi pada setiap subtes disusun agar peserta memperoleh
kesempatan yang proporsional dalam mengerjakan setiap bagian tes, sekaligus
memungkinkan penyusunan profil kemampuan kognitif yang lebih komprehensif.

Tabel 2.1 Struktur Umum TEPAD Berdasarkan Domain
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Jumlah Jumlah

DRTIELT Subtes Soal

Durasi Fokus Kemampuan

Pemahaman kata, hubungan
konsep verbal, pemahaman
bacaan, dan penalaran
berbasis bahasa

Verbal 4 subtes 45 soal 35 menit

Pola bilangan, operasi
kuantitatif, pemecahan masalah
numerik, dan penalaran
matematis dasar

Numerikal 3 subtes 45 soal 35 menit

Pola visual, hubungan bentuk,
Spasial 3 subtes 40 soal 35 menit penalaran diagramatik, serial
gambar, dan matriks visual

Profil potensi akademik

Total 10 subtes 130 soal 105 menit peserta

Struktur TEPAD juga dirancang dengan mempertimbangkan variasi bentuk
stimulus dan tuntutan kognitif pada setiap subtes. Pada domain verbal, peserta
dihadapkan pada stimulus berupa kata, hubungan makna, bacaan, dan pernyataan
logis. Pada domain numerikal, peserta mengerjakan soal yang melibatkan angka,
pola, operasi hitung, dan hubungan matematis. Sementara itu, pada domain spasial,
peserta diminta menganalisis stimulus visual, mengenali pola gambar, serta
menentukan hubungan antar bentuk atau konfigurasi visual.

Tabel 2.2 Rincian Subtes TEPAD

Jumlah Konstruk

No. Domain Subtes Soal Durasi CHC Deskripsi Singkat
Mengukur pemahaman makna kata,
1 Verbal Vocabulary 15 soal 6 menit Gec, Gf lawan kata, serta kemampuan

mengelompokkan kata berdasarkan
kategori atau hubungan makna.

Mengukur kemampuan menemukan

2 Verbal Analogi 10 soal 6 menit Gf, Gc hubungan logis antar kata atau
Verbal
konsep verbal.
Mengukur kemampuan memahami
3 Verbal Wacana 10soal 15 menit Grw, Gc, Gf informasi tertulis, menarik

kesimpulan, dan mengidentifikasi
gagasan utama dari bacaan.

Mengukur kemampuan menarik

4 Verbal P?,”;El;?n 10 soal 8 menit Gf, Gc kesimpulan logis berdasarkan
pernyataan atau premis verbal.
Mengukur kemampuan mengenali
5 Numerikal Deret 15 soal 8 menit Gf, Gq pola k_)llangan dan menentukan
kelanjutan deret berdasarkan aturan
tertentu.
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Numerikal Aritmatika

15 soal

15 menit

Gq, Gf

Mengukur kemampuan melakukan
operasi hitung dan menyelesaikan
persoalan kuantitatif dasar.

Numerikal Aljabar

15 soal

12 menit

Gq, Gf

Mengukur kemampuan memahami
hubungan simbolik, persamaan
sederhana, dan pemecahan
masalah berbasis aljabar.

Penalaran

Spasial Diagramatik

10 soal

7 menit

Gy, Gf

Mengukur kemampuan memahami
hubungan visual, pola diagram, dan
relasi antar bentuk.

Spasial Serial

15 soal

13 menit

Gv, Gf

Mengukur kemampuan mengenali
urutan perubahan visual dan
menentukan gambar berikutnya
dalam suatu pola.

10

Spasial Matriks

15 soal

15 menit

Gy, Gf

Mengukur kemampuan
menganalisis pola visual dalam
susunan matriks dan menentukan

elemen yang hilang.

130 105

Total soal menit

2.3 Domain dan Subtes yang Diukur

TEPAD terdiri atas tiga domain utama, yaitu kemampuan verbal, kemampuan
numerikal, dan kemampuan spasial. Ketiga domain ini dirancang untuk
menggambarkan potensi akademik peserta dari aspek kemampuan memahami
informasi, melakukan penalaran, menyelesaikan masalah, serta mengenali pola.
Secara konseptual, domain-domain tersebut berkaitan dengan beberapa
kemampuan kognitif dalam kerangka Cattell-Horn-Carroll Theory, seperti crystallized
intelligence (Gc), fluid reasoning (Gf), quantitative knowledge (Gq), visual processing
(Gv), dan reading and writing ability (Grw) (Carroll, 1993; McGrew, 2009; Schneider
& McGrew, 2018).

a. Kemampuan Verbal

Kemampuan verbal mengukur kapasitas peserta dalam memahami
makna kata, hubungan antar kata, informasi bacaan, struktur bahasa, serta
penalaran berbasis bahasa. Domain ini menggambarkan kemampuan peserta
dalam menggunakan informasi verbal untuk memahami konsep, menarik
kesimpulan, dan menyelesaikan persoalan yang disajikan dalam bentuk bahasa.
Dalam TEPAD, kemampuan verbal terdiri atas empat subtes, yaitu Vocabulary,
Analogi Verbal, Wacana, dan Penalaran Verbal.

Subtes Vocabulary mengukur pemahaman peserta terhadap makna
kata, kesamaan makna, perbedaan makna, serta kemampuan mengelompokkan
kata berdasarkan kategori atau hubungan tertentu. Subtes Analogi Verbal
mengukur kemampuan peserta dalam menemukan hubungan logis antar kata
atau konsep verbal. Subtes Wacana mengukur kemampuan memahami
informasi tertulis, menemukan gagasan utama, menarik kesimpulan, serta
memahami hubungan antar informasi dalam bacaan. Subtes Penalaran Verbal
mengukur kemampuan peserta dalam menarik kesimpulan logis berdasarkan
pernyataan, premis, atau informasi verbal yang diberikan.
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b. Kemampuan Numerikal

Kemampuan numerikal mengukur kapasitas peserta dalam memahami
angka, mengenali pola bilangan, melakukan operasi hitung, menyelesaikan
persoalan kuantitatif, serta menggunakan logika matematika dasar. Domain ini
menggambarkan kemampuan peserta dalam mengolah informasi berbasis
angka dan menerapkan penalaran kuantitatif untuk menyelesaikan masalah.
Dalam TEPAD, kemampuan numerikal terdiri atas tiga subtes, yaitu Deret,
Aritmatika, dan Aljabar.

Subtes Deret mengukur kemampuan peserta dalam mengenali pola
bilangan dan menentukan kelanjutan suatu urutan angka berdasarkan aturan
tertentu. Subtes Aritmatika mengukur kemampuan melakukan operasi hitung
dasar dan menyelesaikan persoalan kuantitatif yang berkaitan dengan
perhitungan praktis. Subtes Aljabar mengukur kemampuan peserta dalam
memahami hubungan simbolik, persamaan sederhana, pola matematis, serta
penyelesaian masalah yang membutuhkan penalaran logis berbasis simbol
angka.

c. Kemampuan Spasial

Kemampuan spasial mengukur kapasitas peserta dalam memahami
pola visual, hubungan antar bentuk, konfigurasi ruang, transformasi gambar,
serta penalaran berbasis stimulus nonverbal. Domain ini menggambarkan
kemampuan peserta dalam menganalisis informasi visual, mengenali pola, serta
menentukan hubungan antar elemen gambar. Dalam TEPAD, kemampuan
spasial terdiri atas tiga subtes, yaitu Penalaran Diagramatik, Serial, dan Matriks.

Subtes Penalaran Diagramatik mengukur kemampuan peserta dalam
memahami hubungan antar konsep atau kategori yang disajikan dalam bentuk
diagram. Subtes Serial mengukur kemampuan mengenali urutan perubahan
visual dan menentukan gambar berikutnya berdasarkan pola tertentu. Subtes
Matriks mengukur kemampuan menganalisis pola visual dalam susunan matriks,
memahami hubungan antar elemen gambar, serta menentukan bagian yang
tepat untuk melengkapi pola yang hilang.

Dengan pembagian domain dan subtes tersebut, TEPAD diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai profil potensi akademik
peserta. Skor pada masing-masing domain dapat digunakan untuk melihat kekuatan
dan area pengembangan peserta, sedangkan skor total TEPAD memberikan
gambaran umum mengenai potensi akademik secara keseluruhan.

Rincian kisi-kisi TEPAD yang memuat domain, subtes, indikator kemampuan,
jumlah soal, konstruk CHC dominan, dan bentuk stimulus disajikan pada Lampiran
1.

2.4 Bentuk Soal

Soal TEPAD disajikan dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan
lima alternatif jawaban, yaitu pilihan A, B, C, D, dan E. Setiap soal memiliki satu
jawaban benar, sedangkan empat pilihan lainnya berfungsi sebagai pengecoh
(distractor). Peserta diminta untuk memilih satu jawaban yang paling tepat
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berdasarkan instruksi dan stimulus yang disajikan pada masing-masing subtes.
Bentuk pilihan ganda digunakan karena memungkinkan proses administrasi, skoring,
dan interpretasi hasil dilakukan secara lebih objektif, konsisten, dan terstandar.

Setiap subtes dalam TEPAD memiliki karakteristik stimulus dan instruksi
pengerjaan yang berbeda sesuai dengan kemampuan yang diukur. Pada domain
verbal, soal dapat berupa hubungan kata, pemahaman bacaan, atau penalaran
berbasis pernyataan verbal. Pada domain numerikal, soal dapat berupa deret angka,
perhitungan aritmatika, atau persoalan berbasis simbol matematika. Sementara itu,
pada domain spasial, soal dapat berupa pola diagramatik, serial gambar, atau matriks
visual. Oleh karena itu, peserta perlu membaca instruksi dengan cermat sebelum
mengerjakan setiap bagian tes.

Jawaban peserta pada setiap soal akan dikonversi ke dalam skor
berdasarkan ketepatan respons. Jawaban benar memperoleh skor 1, sedangkan
jawaban salah atau tidak dijawab memperoleh skor 0. Skor yang diperoleh peserta
kemudian digunakan untuk menghitung skor pada masing-masing domain, yaitu skor
verbal, numerikal, dan spasial, serta skor total TEPAD. Dalam pengembangan tes,
penggunaan format pilihan ganda perlu memperhatikan kejelasan pokok soal,
kualitas alternatif jawaban, dan efektivitas pengecoh agar butir soal mampu
membedakan peserta berdasarkan tingkat kemampuan yang diukur (Haladyna,
Downing, & Rodriguez, 2002; Rodriguez, 2005).

2.5 Media Pelaksanaan

TEPAD dirancang dengan fokus utama pada pelaksanaan tes secara online
melalui platform digital. Pelaksanaan berbasis digital memungkinkan proses
administrasi tes, penyajian instruksi, pengaturan waktu, penyimpanan respons,
skoring, dan penyajian hasil dilakukan secara lebih efisien, konsisten, dan terstandar.
Dalam konteks asesmen modern, penggunaan sistem tes berbasis komputer atau
internet dapat meningkatkan efisiensi administrasi dan mempercepat pengolahan
hasil, selama tetap memperhatikan aspek keamanan tes, kesetaraan akses, validitas
administrasi, dan perlindungan data peserta (Bartram & Hambleton, 2006;
International Test Commission, 2005; Parshall et al., 2002).

Pada pelaksanaan online, peserta mengerjakan TEPAD melalui perangkat
yang mendukung, seperti komputer, laptop, tablet, atau perangkat lain yang
memenuhi ketentuan teknis pelaksanaan tes. Sistem TEPAD menampilkan instruksi
umum, informasi subtes, batas waktu pengerjaan, petunjuk teknis, contoh soal, serta
pilihan jawaban secara digital. Setiap subtes dikerjakan secara berurutan sesuai alur
yang telah ditentukan, dan subtes yang telah selesai tidak dapat dibuka kembali.
Jawaban peserta akan tersimpan secara otomatis dalam sistem, termasuk ketika
waktu pengerjaan subtes telah berakhir.
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Tes Potensi Akademik

Kerjakan seluruh subtes secara berurutan. Subtes yang telah selesai

tidak dapat dibuka kemba

Progress 0/10

o Instruksi Umum m¢ Kamera

1 Tes ini terdiri dari 10 Subtes. Kerjakan setiap
subtes secara berurutan sesuai waktu yang
ditentukan.

2 Setiap subtes memiliki batas waktu; jawaban
tersimpan otomatis saat waktu habis.

3 Subtesyang telah selesai tidak dapat dibuka
atau diulang kembali

o Kamera sedang dipakai aplikasi
lain

4  Pastikan koneksi internet stabil dan jangan C Aktifkan | Coba Lagi
menutup atau berpindah tab selama tes.

5 Dilarang melakukan foto / tangkapan

layar perangkat selama pengerjaan tes.

& Tes ini wajib menggunakan kamera dan

akan diawasi selama pengerjaan

7 Jika terdapat pelanggaran, sertifikat TPA
dapat direview ulang, di-hold, atau

dibatalkan oleh penyelenggara.

Dengan memulai tes, Anda dianggap telah
A membaca dan menyetujui seluruh ketentuan di
atas.

O Aktifkan Camera Agar Bisa Memulai Tes

Gambar 2.1. Tampilan instruksi umum dan aktivasi kamera pada sistem TEPAD

Pelaksanaan online TEPAD juga dapat dilengkapi dengan fitur pengawasan
digital, seperti penggunaan kamera, perekaman aktivitas, pembatasan perpindahan
tab atau aplikasi, serta peringatan terhadap aktivitas yang tidak sesuai dengan
ketentuan tes. Fitur ini bertujuan untuk menjaga integritas pelaksanaan tes dan
meminimalkan potensi pelanggaran selama pengerjaan berlangsung. Oleh karena
itu, sebelum memulai tes, peserta perlu memastikan bahwa perangkat yang
digunakan berfungsi dengan baik, kamera aktif jika diwajibkan, koneksi internet
stabil, serta lingkungan pengerjaan berada dalam kondisi kondusif.
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VOCABULARY

Vocabulary
AB
v £ Kemampuan Verbal

6 menit Subtes 1

© Tentang Subtes Ini

Pelajari instruksi dan contoh soal sebelum memulai subtes.

Antonim Klasifi

Petunjuk Pengerjaan

Pilih makna kata yang paling tepat (sinonim), antonim, atau kiasifikasi dari kata yang diberikan. Pada

beberapa soal, pilih satu kata yang tidak memiliki kesamaan dengan kata lainnya.

Pilih satu jawaban yang paling tepat untuk setiap soal. Anda dapat berpindah antar soal menggunakan

navigasi

Subtes ini memiliki batas waktu 6 menit. Saat waktu habis, jawaban akan otomatis tersimpan.

Jangan menutup, me-refresh, atau berpindah aplikasi saat tes berlangsung. Seluruh aktivitas terekam

sistem

Gambar 2.2. Tampilan informasi subtes 1 dan petunjuk pengerjaan pada sistem TEPAD

Selain pelaksanaan secara online, TEPAD juga dapat dilaksanakan dalam
bentuk paper-based atau tes berbasis kertas apabila terdapat permintaan khusus
dari lembaga, institusi, atau penyelenggara asesmen. Mode paper-based tetap
menggunakan struktur tes, domain, subtes, jumlah soal, instruksi, waktu pengerjaan,
dan sistem skoring yang setara dengan versi online. Dengan demikian, pelaksanaan
berbasis kertas dapat menjadi alternatif ketika kondisi teknis tidak memungkinkan
pelaksanaan online, misalnya keterbatasan perangkat, jaringan internet, atau
kebutuhan administrasi tertentu di lapangan.
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@ cContoh Soal & Pembahasan

% CONTOH

GURU : SEKOLAH = ...: ...

Penebang Pohon : Pabrik

Musisi : Piano

Pengacara : Panggung

Petani : Ladang

© pembahasan: GURU bekerja di SEKOLAH, maka PETANI bekerja di LADANG. Jawaban: E

Gambar 2.3. Tampilan contoh soal dan pembahasan pada sistem TEPAD

Dalam kedua mode pelaksanaan, baik online maupun paper-based, prinsip
utama yang perlu dijaga adalah standardisasi administrasi tes. Peserta harus
memperoleh instruksi yang sama, waktu pengerjaan yang sesuai, kondisi pengerjaan
yang wajar, serta prosedur skoring yang konsisten. Hal ini penting agar hasil TEPAD
dapat mencerminkan kemampuan peserta secara lebih objektif dan tidak banyak
dipengaruhi oleh perbedaan teknis, lingkungan, atau prosedur pelaksanaan tes.
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BAB 3. PROSEDUR ADMINISTRASI

3.1 Persiapan Sebelum Tes

Sebelum pelaksanaan TEPAD, administrator atau panitia penyelenggara
perlu memastikan bahwa seluruh persiapan administratif, teknis, dan lingkungan
telah terpenuhi. Persiapan ini bertujuan untuk menjaga standardisasi pelaksanaan
tes, meminimalkan gangguan selama pengerjaan, serta memastikan bahwa hasil tes
dapat mencerminkan kemampuan peserta secara lebih optimal. Dalam pelaksanaan
asesmen, Kkonsistensi prosedur administrasi, kesiapan perangkat, kejelasan
instruksi, serta kesetaraan kondisi pengerjaan merupakan aspek penting agar hasil
tes dapat diinterpretasikan secara adil, objektif, dan bertanggung jawab (AERA, APA,
& NCME, 2014; International Test Commission, 2005; Parshall et al., 2002).

Pada pelaksanaan online, TEPAD dikerjakan melalui platform digital yang
berjalan di atas browser. Sistem TEPAD dapat diakses melalui berbagai jenis browser
yang mendukung tampilan soal, pemuatan gambar, dan penggunaan kamera.
Sebelum tes dimulai, peserta perlu memastikan bahwa perangkat yang digunakan,
seperti komputer, laptop, tablet, atau perangkat lain yang diperbolehkan, berada
dalam kondisi baik. Peserta juga perlu memastikan bahwa koneksi internet stabil
agar proses pemuatan soal, penyimpanan jawaban, dan pengawasan digital dapat
berjalan dengan lancar.

Penggunaan kamera pada pelaksanaan TEPAD online bersifat wajib.
Peserta harus memastikan bahwa perangkat yang digunakan memiliki kamera yang
berfungsi dengan baik dan memberikan izin akses kamera pada browser dengan
memilih opsi “Allow” atau “lzinkan” ketika sistem meminta aktivasi kamera. Apabila
akses kamera tidak diizinkan, kamera sedang digunakan oleh aplikasi lain, atau
kamera pada perangkat tidak berfungsi/rusak, maka sistem TEPAD tidak akan
membuka akses tes. Ketentuan ini diberlakukan untuk mendukung proses
pengawasan digital, menjaga integritas pelaksanaan tes, serta memastikan bahwa
peserta mengikuti tes sesuai prosedur yang telah ditetapkan.

Sebelum memulai tes online, peserta perlu menutup aplikasi lain yang dapat
menggunakan kamera, seperti aplikasi konferensi video, aplikasi kamera bawaan
perangkat, atau aplikasi komunikasi lain yang berjalan di latar belakang. Peserta juga
perlu memeriksa pengaturan browser agar akses kamera tidak diblokir. Selain itu,
peserta disarankan untuk membersihkan cache dan riwayat browser sebelum
pelaksanaan tes agar sistem dapat berjalan lebih lancar. Peserta juga perlu
memastikan bahwa browser tidak memblokir tampilan gambar, karena beberapa
subtes TEPAD menggunakan stimulus visual berupa gambar, pola, diagram, serial
gambar, dan matriks.

Administrator perlu memastikan bahwa peserta telah memperoleh tautan,
akun, kode akses, atau informasi login sesuai dengan jadwal pelaksanaan tes.
Identitas peserta perlu diverifikasi agar sesuai dengan data yang terdaftar. Sebelum
mengerjakan tes, peserta harus memahami instruksi umum, termasuk urutan subtes,
batas waktu pengerjaan, cara memilih jawaban, ketentuan penggunaan kamera,
larangan berpindah aplikasi atau tab, serta ketentuan bahwa jawaban akan
tersimpan otomatis ketika waktu pengerjaan habis. Peserta juga perlu berada di
lingkungan yang kondusif, minim gangguan, memiliki pencahayaan yang memadai,
dan tidak melakukan aktivitas lain selama tes berlangsung.
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Secara umum, persiapan sebelum pelaksanaan TEPAD online mencakup beberapa
hal berikut.

1. Peserta telah memperoleh tautan, akun, kode akses, atau informasi login tes.
2. Identitas peserta telah diverifikasi dan sesuai dengan data yang terdaftar.

3. Perangkat yang digunakan berfungsi dengan baik dan memenuhi ketentuan
teknis pelaksanaan tes.

4. Perangkat memiliki kamera yang berfungsi dengan baik karena pelaksanaan
TEPAD online wajib menggunakan kamera.

5. Peserta wajib memberikan izin akses kamera pada browser dengan memilih opsi
“Allow” atau “Izinkan”.

6. Kamera tidak sedang digunakan oleh aplikasi lain, seperti aplikasi konferensi
video, aplikasi kamera bawaan, atau aplikasi komunikasi lain.

7. Apabila kamera tidak diizinkan, sedang digunakan aplikasi lain, atau tidak
berfungsi/rusak, maka akses tes tidak akan terbuka.

8. Browser dapat mengakses platform TEPAD dengan lancar.
Cache dan riwayat browser telah dibersihkan sebelum pelaksanaan tes.

10. Browser tidak memblokir gambar, karena beberapa subtes menggunakan
stimulus visual.

11. Koneksi internet stabil selama pelaksanaan tes.

12. Peserta memahami instruksi umum pengerjaan, termasuk aturan waktu, cara
menjawab, dan ketentuan setiap subtes.

13. Lingkungan pengerjaan kondusif, minim gangguan, memiliki pencahayaan yang
memadai, dan mendukung konsentrasi peserta.

Apabila Tes TEPAD dilaksanakan secara luring dalam bentuk paper and
pencil test, administrator perlu memastikan bahwa naskah soal, lembar jawaban,
daftar hadir, instruksi tes, dan pengaturan waktu telah tersedia sesuai prosedur. Pada
pelaksanaan luring, alat tulis disediakan oleh panitia agar perlengkapan yang
digunakan peserta lebih seragam dan tidak mengganggu kelancaran tes.
Administrator juga perlu memastikan bahwa seluruh peserta memperoleh instruksi
yang sama, waktu pengerjaan yang setara, serta kondisi ruangan yang mendukung
pelaksanaan tes secara tertib, terstandar, dan minim gangguan.

3.2 Instruksi Umum untuk Peserta

Instruksi umum disusun untuk memastikan bahwa peserta memahami tata
cara pengerjaan TEPAD secara benar, mandiri, dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Kepatuhan terhadap instruksi menjadi bagian penting dalam menjaga
objektivitas hasil tes, kerahasiaan materi, serta kesetaraan kondisi pengerjaan bagi
seluruh peserta. Oleh karena itu, peserta wajib memperhatikan ketentuan berikut
sebelum dan selama mengerjakan tes TEPAD.

1. Peserta wajib membaca instruksi dengan cermat sebelum menjawab soal.

.\T,TEPAD 14|Halaman



2. Instruksi dalam TEPAD terdiri atas instruksi umum dan instruksi pada setiap
subtes.

3. Setiap subtes memuat petunjuk pengerjaan, contoh soal, serta durasi
pengerjaan.

4. Peserta wajib mengerjakan tes secara mandiri, jujur, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

5. Peserta tidak diperkenankan berdiskusi, menerima bantuan dari orang lain,
membuka sumber eksternal, atau menggunakan alat bantu yang tidak
diizinkan.

6. Peserta tidak diperkenankan menggunakan bantuan manusia, aplikasi
pencarian, maupun kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al) selama
pengerjaan tes.

7. Khusus untuk subtes numerikal, seperti Deret, Aritmatika, dan Aljabar,
peserta diperkenankan menggunakan pulpen atau pensil dan kertas untuk
membantu proses perhitungan.

Peserta dilarang keras menggunakan kalkulator dalam bentuk apa pun.

Peserta dilarang memfoto, merekam, menyalin, menyimpan, atau
menyebarluaskan sebagian maupun keseluruhan tampilan layar tes.

10. Tindakan memfoto atau merekam layar, baik sebagian maupun seluruhnya,
termasuk pelanggaran berat karena berkaitan dengan kerahasiaan materi
tes.

11. Apabila ditemukan indikasi pelanggaran, hasil tes peserta dapat ditinjau
ulang oleh penyelenggara.

12. Sertifikat hasil tes dapat ditahan sementara, tidak diterbitkan, atau dibatalkan
apabila peserta terbukti melanggar ketentuan pelaksanaan tes.
3.3 Ketentuan Pelaksanaan Online
Pelaksanaan TEPAD secara online menuntut kesiapan perangkat, koneksi
internet, browser, dan kamera agar tes dapat berjalan lancar sesuai prosedur. Karena
sistem tes dilengkapi dengan pengawasan digital, peserta perlu memastikan bahwa
seluruh ketentuan teknis telah dipenuhi sebelum memulai tes. Pada pelaksanaan

online, peserta wajib memperhatikan ketentuan berikut.

1. Peserta bertanggung jawab memastikan perangkat yang digunakan berada
dalam kondisi baik sebelum tes dimulai.

Peserta wajib memastikan koneksi internet stabil selama pelaksanaan tes.

TEPAD dijalankan melalui browser dan dapat diakses menggunakan
berbagai jenis browser yang mendukung tampilan sistem, pemuatan gambar,
dan penggunaan kamera.
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4. Sebelum tes dimulai, peserta disarankan membersihkan cache dan riwayat
browser agar sistem dapat berjalan lebih lancar.

5. Peserta wajib memastikan bahwa browser tidak memblokir tampilan gambar,
karena beberapa subtes tes TEPAD menggunakan stimulus visual berupa
gambar, pola, diagram, serial gambar, atau matriks.

6. Penggunaan kamera dalam pelaksanaan online bersifat wajib.

Peserta wajib memberikan izin akses kamera pada browser dengan memilih
opsi “Allow” atau “Izinkan” ketika sistem meminta aktivasi kamera.

8. Apabila kamera tidak diizinkan, sedang digunakan oleh aplikasi lain, atau
tidak berfungsi/rusak, maka akses tes tidak akan terbuka.

9. Seluruh aktivitas peserta selama pengerjaan tes akan terekam melalui
kamera sebagai bagian dari prosedur pengawasan digital.

10. Selama tes berlangsung, peserta tidak diperkenankan keluar dari area
pengerjaan tes, berpindah tab atau aplikasi, meninggalkan tempat tes tanpa
izin, atau melakukan aktivitas lain di luar pengerjaan tes.

11. Aktivitas keluar dari area pengerjaan tes atau berpindah aplikasi dapat
terhitung sebagai pelanggaran.

12. Apabila terjadi kendala teknis sebelum atau selama tes berlangsung, peserta
perlu segera menghubungi administrator atau pihak penyelenggara tes
sesuai prosedur yang telah ditentukan.

3.4 Kondisi Pelaksanaan

Kondisi pelaksanaan tes perlu dipersiapkan agar peserta dapat mengerjakan
tes TEPAD secara optimal, tertib, dan sesuai standar. Lingkungan pengerjaan yang
kondusif dapat membantu peserta menjaga konsentrasi, mengurangi gangguan
teknis maupun nonteknis, serta mendukung kelancaran proses asesmen. Ketentuan
kondisi pelaksanaan TEPAD adalah sebagai berikut.

1. Tes sebaiknya dilakukan di tempat yang tenang, aman, dan bebas dari
gangguan.
Ruang atau area pengerjaan perlu memiliki pencahayaan yang cukup.

3. Peserta perlu berada pada posisi yang memungkinkan untuk berkonsentrasi
penuh selama pengerjaan tes.

4. Pada pelaksanaan online, posisi kamera harus memungkinkan wajah
peserta terlihat dengan jelas selama tes berlangsung.

5. Peserta tidak diperkenankan didampingi, diarahkan, atau dibantu oleh orang
lain selama pengerjaan tes.

Peserta tidak diperkenankan melakukan aktivitas lain di luar pengerjaan tes.

Pada pelaksanaan luring dalam bentuk paper and pencil test, ruangan tes
perlu diatur agar mendukung ketertiban, kenyamanan, dan konsentrasi
peserta.
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8. Pada pelaksanaan luring, alat tulis disediakan oleh panitia agar
perlengkapan yang digunakan peserta lebih seragam.

9. Baik pada pelaksanaan online maupun luring, kondisi tes perlu dijaga agar
seluruh peserta memperoleh kesempatan pengerjaan yang setara, tertib,
dan sesuai standar pelaksanaan tes.

'\T,TEPAD ' 17|Halaman
—



BAB 4. SKORING

4.1 Metode Skoring

Skoring TEPAD dilakukan berdasarkan respons peserta terhadap setiap butir
soal. Setiap soal disajikan dalam bentuk pilihan ganda dengan satu jawaban benar.
Jawaban benar memperoleh skor 1, sedangkan jawaban salah atau tidak dijawab
memperoleh skor 0. Dengan demikian, skor mentah peserta diperoleh dari jumlah
jawaban benar yang dicapai pada masing-masing subtes, domain, dan keseluruhan
tes. TEPAD tidak menggunakan pengurangan skor untuk jawaban salah, sehingga
peserta tidak dikenakan penalti apabila memberikan jawaban yang tidak tepat.

Ketentuan skoring dasar TEPAD adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Skoring jawaban

Jenis Respons Skor
Jawaban benar 1
Jawaban salah 0
Tidak dijawab 0

Meskipun skoring dasar dilakukan menggunakan sistem dikotomi 1 dan 0,
butir-butir TEPAD telah melalui proses analisis psikometrik untuk memastikan bahwa
soal yang digunakan memenuhi kriteria kualitas yang memadai. Setiap butir telah
dikalibrasi dan dianalisis berdasarkan karakteristik psikometriknya, termasuk tingkat
kesulitan butir, daya ukur, serta kontribusinya terhadap reliabilitas tes. Butir yang
digunakan dalam TEPAD telah dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan proses
pengembangan serta evaluasi empiris yang dilakukan.

Kalibrasi butir TEPAD dilakukan dengan pendekatan /ltem Response Theory
(IRT). Dalam pendekatan IRT, setiap butir soal dianalisis berdasarkan hubungan
antara kemampuan peserta dan peluang peserta untuk menjawab butir tersebut
dengan benar. Salah satu parameter penting dalam IRT adalah tingkat kesulitan butir,
yaitu posisi suatu soal pada kontinum kemampuan. Semakin tinggi tingkat kesulitan
suatu butir, semakin tinggi pula kemampuan yang diperlukan peserta untuk memiliki
peluang lebih besar menjawab soal tersebut dengan benar (Lord, 1980; Hambleton,
Swaminathan, & Rogers, 1991; Embretson & Reise, 2000).

Melalui kalibrasi IRT, butir-butir TEPAD disusun agar mampu
merepresentasikan rentang kemampuan peserta. Dengan demikian, peserta dengan
kemampuan lebih rendah diperkirakan lebih mampu menjawab butir-butir yang lebih
mudah, sedangkan peserta dengan kemampuan lebih tinggi diperkirakan mampu
menjawab butir-butir yang lebih sulit. Prinsip ini membantu memastikan bahwa
respons peserta terhadap butir soal dapat memberikan informasi yang lebih akurat
mengenai tingkat kemampuan yang diukur.

Skor mentah yang diperoleh peserta selanjutnya digunakan sebagai dasar
untuk menghitung skor subtes, skor domain, dan skor total TEPAD. Skor subtes
menggambarkan performa peserta pada jenis kemampuan yang lebih spesifik, skor
domain menggambarkan kemampuan peserta pada aspek verbal, numerikal, dan
spasial, sedangkan skor total memberikan gambaran umum mengenai potensi
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akademik peserta secara keseluruhan. Proses pengolahan skor dilakukan secara
sistematis agar hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai informasi asesmen
yang objektif, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

4.2 Skor Domain

Skor domain merupakan skor mentah yang diperoleh dari jumlah jawaban
benar peserta pada masing-masing domain kemampuan yang diukur dalam TEPAD.
Setiap domain terdiri atas beberapa subtes yang merepresentasikan kemampuan
spesifik sesuai dengan konstruk yang diukur. Skor domain digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai profil kemampuan peserta pada aspek verbal,
numerikal, dan spasial.

TEPAD menghasilkan tiga skor domain utama, yaitu Skor Verbal, Skor
Numerikal, dan Skor Spasial. Rincian domain, subtes, jumlah soal, dan rentang
skor mentah disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Skor Domain

. Rentang .
Domain Subtes Jumlah Soal Skor Mentah Notasi
Verbal Vocabulary, Analogi Verbal, 45 soal 0-45 Xy

Wacana, Penalaran Verbal
Numerikal Deret, Aritmatika, Aljabar 45 soal 0-45 Xn
Spasial Pene_llaran Diagramatik, Serial, 40 soal 0-40 Xs
Matriks

Notasi skor domain TEPAD adalah sebagai berikut.

Dengan demikian, perhitungan skor domain dapat dituliskan sebagai berikut.

Xv : Jumlah jawaban benar pada domain Verbal
X : Jumlah jawaban benar pada domain Numerikal
Xs : Jumlah jawaban benar pada domain Spasial

a. Skor Verbal
Skor Verbal menunjukkan jumlah jawaban benar peserta pada soal-soal yang
mengukur kemampuan verbal. Domain ini berkaitan dengan kemampuan
memahami makna kata, mengenali hubungan antar konsep verbal, memahami
informasi bacaan, serta melakukan penalaran berbasis bahasa. Skor Verbal
diperoleh dari akumulasi jawaban benar pada subtes Vocabulary, Analogi Verbal,
Wacana, dan Penalaran Verbal.

b. Skor Numerikal

Skor Numerikal menunjukkan jumlah jawaban benar peserta pada soal-soal yang
mengukur kemampuan numerikal. Domain ini berkaitan dengan kemampuan
memahami angka, mengenali pola bilangan, melakukan perhitungan, memahami
hubungan kuantitatif, serta menyelesaikan masalah berbasis logika matematika
dasar. Skor Numerikal diperoleh dari akumulasi jawaban benar pada subtes
Deret, Aritmatika, dan Aljabar.
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c. Skor Spasial

Skor Spasial menunjukkan jumlah jawaban benar peserta pada soal-soal yang
mengukur kemampuan spasial. Domain ini berkaitan dengan kemampuan
memahami pola visual, mengenali hubungan antar bentuk, menganalisis
susunan gambar, memahami perubahan visual, serta menyelesaikan masalah
berbasis stimulus nonverbal. Skor Spasial diperoleh dari akumulasi jawaban
benar pada subtes Penalaran Diagramatik, Serial, dan Matriks.

Secara lebih operasional, setiap respons peserta diberi skor 1 apabila benar
dan skor 0 apabila salah atau tidak dijawab. Skor domain kemudian diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh skor butir pada domain yang bersangkutan. Semakin tinggi
skor domain, semakin banyak jumlah soal yang dijawab benar oleh peserta pada
domain tersebut.

Perlu diperhatikan bahwa skor domain pada tahap ini masih berupa skor
mentah. Oleh karena itu, interpretasi akhir terhadap kemampuan peserta tidak hanya
didasarkan pada jumlah jawaban benar, tetapi juga perlu mempertimbangkan proses
konversi skor, norma, dan kelompok pembanding yang sesuai. Hal ini penting karena
jumlah soal pada setiap domain tidak sepenuhnya sama, khususnya domain Spasial
yang memiliki 40 soal, sedangkan domain Verbal dan Numerikal masing-masing
memiliki 45 soal. Dengan demikian, perbandingan antar domain sebaiknya dilakukan
melalui skor yang telah dikonversi atau diinterpretasikan berdasarkan norma yang
berlaku.

4.3 Skor Total

Skor total TEPAD merupakan skor mentah yang diperoleh dari penjumlahan
skor pada seluruh domain, yaitu domain Verbal, Numerikal, dan Spasial. Skor total
digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai potensi akademik peserta
secara keseluruhan. Karena TEPAD terdiri atas 130 soal, maka rentang skor total
mentah adalah 0 sampai 130.

Perhitungan skor total dilakukan dengan menjumlahkan skor mentah domain
Verbal, skor mentah domain Numerikal, dan skor mentah domain Spasial. Dengan
demikian, rumus skor total mentah TEPAD adalah sebagai berikut.
Xe=Xv + X, + X
Keterangan:
X: : Skor mentah total TEPAD
Xv : Skor mentah domain Verbal
X, : Skor mentah domain Numerikal
Xs : Skor mentah domain Spasial

Sebagai contoh, apabila peserta memperoleh skor Verbal sebesar 35, skor
Numerikal sebesar 40, dan skor Spasial sebesar 38, maka skor total mentah peserta
adalah 113. Skor tersebut diperoleh dari penjumlahan 35 + 40 + 38.
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Skor total mentah belum dapat langsung ditafsirkan sebagai kategori hasil
akhir. Skor mentah hanya menunjukkan jumlah soal yang dijawab benar oleh peserta,
tetapi belum menunjukkan posisi peserta dibandingkan dengan kelompok
pembanding atau norma yang relevan. Oleh karena itu, skor total mentah perlu
dikonversi menjadi skor standar tes TEPAD berdasarkan norma yang sesuai dengan
jenjang pendidikan atau kelompok pembanding peserta. Skor standar inilah yang
digunakan sebagai dasar utama dalam interpretasi hasil TEPAD.

4.4 Konversi Skor

Skor mentah total tes TEPAD perlu dikonversi ke dalam skor standar agar
hasil peserta tidak hanya menunjukkan jumlah jawaban benar, tetapi juga
menggambarkan posisi relatif peserta dibandingkan dengan kelompok norma yang
sesuai. Konversi skor dilakukan berdasarkan distribusi skor mentah pada kelompok
pembanding, misalnya norma SMA/sederajat, S1, S2, atau S3. Dengan demikian,
interpretasi hasil TEPAD dapat dilakukan secara lebih adil karena peserta
dibandingkan dengan kelompok norma yang relevan.

Konversi skor dalam TEPAD menggunakan prinsip transformasi skor mentah
menjadi skor terstandar. Dalam pengukuran psikologis, skor mentah sering kali
belum cukup informatif untuk ditafsirkan secara langsung karena belum menunjukkan
posisi individu dalam suatu kelompok pembanding. Oleh karena itu, skor mentah
perlu dikonversi ke dalam skor standar agar memiliki makna interpretatif yang lebih
jelas. Transformasi skor mentah ke skor standar dilakukan dengan terlebih dahulu
menghitung skor z, kemudian mengubahnya ke dalam skala baru dengan rata-rata
dan standar deviasi tertentu. Prinsip ini sejalan dengan konsep skor terstandar dalam
pengukuran kemampuan kognitif dan psikometri (Azwar, 2022; Cohen & Swerdlik,
2018; Kline, 2015).

TEPAD menggunakan skor standar dengan rata-rata 500 dan standar
deviasi 100. Dalam sistem ini, skor 500 menunjukkan bahwa peserta berada pada
rata-rata kelompok norma. Skor di atas 500 menunjukkan bahwa capaian peserta
berada di atas rata-rata kelompok norma, sedangkan skor di bawah 500
menunjukkan bahwa capaian peserta berada di bawah rata-rata kelompok norma.
Skor standar ini digunakan untuk memudahkan pelaporan dan interpretasi hasil tes,
terutama ketika peserta berasal dari kelompok norma yang berbeda.

Rumus konversi skor standar TEPAD adalah sebagai berikut.
Skor Standar TEPAD =500 + 100 x z,

Dengan rumus skor z sebagai berikut.

z, = (X,—- M,)/ SD,

Sehingga rumus lengkapnya adalah sebagai berikut.

Skor Standar TEPAD =500 + 100 x ((X, — M,) / SD,)
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Keterangan notasi:

X : Skor mentah total peserta

M, : Rata-rata skor mentah total pada kelompok norma

SD.: : Standar deviasi skor mentah total pada kelompok norma
Z; : Skor z total peserta

Contoh perhitungan:

Seorang peserta memperoleh skor mentah total sebesar 92. Berdasarkan
kelompok norma yang sesuai, diketahui rata-rata skor mentah total sebesar 78 dan
standar deviasi sebesar 18. Maka perhitungan skor z peserta adalah sebagai berikut.

Zt = (Xt - Mt) / SDt

Z: =(92-78)/18
Z; =14/18
Z; =0,78

Selanjutnya, skor standar TEPAD dihitung sebagai berikut.
Skor Standar TEPAD = 500 + 100 x z,

Skor Standar TEPAD = 500 + 100 x 0,78

Skor Standar TEPAD =500 + 78

Skor Standar TEPAD = 578

Dengan demikian, peserta memperoleh Skor Standar TEPAD sebesar 578.
Dalam pelaporan hasil, skor standar TEPAD dapat dibulatkan ke bilangan bulat
terdekat. Skor standar inilah yang digunakan sebagai dasar utama dalam interpretasi
kategori hasil, bukan skor mentah total secara langsung.

Perlu diperhatikan bahwa proses konversi skor harus menggunakan
kelompok norma yang sesuai dengan karakteristik peserta. Peserta jenjang
SMA/sederajat perlu dibandingkan dengan norma SMA/sederajat, peserta S1
dibandingkan dengan norma S1, peserta S2 dibandingkan dengan norma S2, dan
peserta S3 dibandingkan dengan norma S3. Penggunaan kelompok norma yang
tidak sesuai dapat menyebabkan interpretasi skor menjadi kurang tepat karena
peserta dibandingkan dengan kelompok pembanding yang berbeda karakteristiknya.
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BAB 5. NORMA DAN KATEGORI HASIL

5.1 Pengertian Norma

Norma merupakan acuan pembanding yang digunakan untuk menafsirkan
skor peserta berdasarkan karakteristik kelompok tertentu. Dalam pengukuran
psikologis dan pendidikan, skor mentah belum dapat ditafsirkan secara langsung
karena hanya menunjukkan jumlah jawaban benar, tetapi belum menjelaskan posisi
peserta dibandingkan dengan kelompok lain yang relevan. Oleh karena itu, norma
diperlukan agar skor tes memiliki makna interpretatif yang lebih jelas (Azwar, 2022;
Cohen & Swerdlik, 2018).

Dalam TEPAD, norma digunakan untuk mengubah skor mentah menjadi skor
standar sehingga hasil peserta dapat dipahami sebagai posisi relatif dalam kelompok
pembanding yang sesuai. Dengan adanya norma, skor peserta tidak hanya dilihat
sebagai angka, tetapi juga sebagai informasi mengenai apakah capaian peserta
berada di bawah rata-rata, setara dengan rata-rata, atau di atas rata-rata kelompok
norma.

Penggunaan norma menjadi penting karena peserta TEPAD dapat berasal
dari jenjang pendidikan dan pengalaman belajar yang berbeda. Skor mentah yang
sama dapat memiliki makna berbeda apabila dibandingkan dengan kelompok norma
yang berbeda. Misalnya, skor tertentu dapat tergolong tinggi pada kelompok norma
SMA/sederajat, tetapi dapat berada pada kategori sedang apabila dibandingkan
dengan kelompok norma S1 atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dengan demikian, norma dalam TEPAD berfungsi untuk membantu
interpretasi hasil secara lebih adil, objektif, dan kontekstual. Norma tidak
dimaksudkan sebagai label permanen terhadap kemampuan peserta, melainkan
sebagai dasar untuk memahami posisi capaian peserta pada saat tes dilakukan. Oleh
karena itu, interpretasi hasil TEPAD tetap perlu mempertimbangkan tujuan asesmen,
kelompok norma yang digunakan, kondisi pelaksanaan tes, serta informasi
pendukung lain yang relevan.

5.2 Kelompok Norma

TEPAD menggunakan kelompok norma berdasarkan jenjang pendidikan
peserta, yaitu SMA/sederajat, S1, S2, dan S3. Pengelompokan norma ini dilakukan
karena capaian peserta dalam tes potensi akademik dapat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, pengalaman belajar, paparan akademik, serta kompleksitas tugas
kognitif yang pernah dihadapi. Oleh karena itu, interpretasi skor perlu dilakukan
dengan membandingkan peserta terhadap kelompok yang memiliki karakteristik
pendidikan yang relevan.

Kelompok norma TEPAD disusun untuk membantu proses interpretasi hasil
secara lebih adil dan kontekstual. Peserta pada jenjang SMA/sederajat sebaiknya
dibandingkan dengan kelompok norma SMA/sederajat, peserta S1 dibandingkan
dengan kelompok norma S1, peserta S2 dibandingkan dengan kelompok norma S2,
dan peserta S3 dibandingkan dengan kelompok norma S3. Penggunaan norma yang
sesuai penting agar skor standar yang diperoleh benar-benar mencerminkan posisi
peserta dalam kelompok pembanding yang tepat.

Kelompok norma TEPAD terdiri atas beberapa kategori berikut.
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Tabel 5.1 Norma Kelompok

Ke,:\:ompok Sasaran Peserta Keterangan Penggunaan
orma
Peserta yang sedang menempuh  Digunakan untuk interpretasi
SMA/ atau memiliki pendidikan terakhir  hasil peserta pada jenjang
Sederajat SMA, SMK, MA, atau bentuk lain  pendidikan menengah atas
yang sederajat atau setara
Peserta yang sedang.menempuh Digunakan untuk interpretasi
atau telah menyelesaikan X !
L " . hasil peserta pada jenjang
S1 pendidikan Sarjana atau Diploma didikan tinaai tinak
ang disetarakan sesuai pendidikan tinggi tingkat
y sarjana atau setara
kebutuhan asesmen
Peserta yang sedang menempuh  Digunakan untuk interpretasi
S2 atau telah menyelesaikan hasil peserta pada jenjang
pendidikan Magister pendidikan magister
Peserta yang sedang menempuh  Digunakan untuk interpretasi
S3 atau telah menyelesaikan hasil peserta pada jenjang

pendidikan Doktor

pendidikan doktoral

Pemilihan kelompok norma harus disesuaikan dengan karakteristik peserta
dan tujuan penggunaan tes. Untuk kebutuhan seleksi, pemetaan, atau asesmen
pendidikan, kelompok norma yang digunakan sebaiknya mengikuti jenjang
pendidikan peserta atau jenjang pendidikan yang menjadi target seleksi. Apabila
kelompok norma yang digunakan tidak sesuai, interpretasi hasil dapat menjadi
kurang tepat karena peserta dibandingkan dengan kelompok pembanding yang
berbeda tingkat pendidikan atau pengalaman akademiknya.

Dengan demikian, kelompok norma dalam TEPAD berfungsi sebagai dasar
pembanding untuk memahami posisi relatif peserta secara lebih objektif. Norma tidak
hanya membantu mengubah skor mentah menjadi skor standar, tetapi juga
membantu pengguna hasil tes dalam memahami makna skor sesuai dengan konteks
pendidikan peserta. Prinsip ini sejalan dengan penggunaan norma dalam asesmen
psikologis, yaitu bahwa interpretasi skor perlu mempertimbangkan kelompok
pembanding yang relevan agar hasil tes dapat digunakan secara adil dan
bertanggung jawab (Azwar, 2022; Cohen & Swerdlik, 2018).

5.3 Kategori Interpretasi Skor

Hasil Hasil tes TEPAD diklasifikasikan ke dalam lima kategori interpretasi
berdasarkan skor standar peserta. Kategori ini digunakan untuk membantu
pengguna laporan memahami makna skor secara lebih praktis, terutama dalam
melihat posisi peserta dibandingkan dengan kelompok norma yang relevan. Karena
TEPAD menggunakan skor standar dengan rata-rata 500 dan standar deviasi 100,
maka kategori interpretasi disusun berdasarkan posisi skor peserta terhadap rata-
rata kelompok norma.
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Kategori interpretasi TEPAD tidak didasarkan pada skor mentah, melainkan
pada skor standar yang telah dikonversi menggunakan norma yang sesuai. Dengan
demikian, peserta tidak hanya dinilai berdasarkan jumlah jawaban benar, tetapi
berdasarkan posisi relatifnya dalam kelompok pembanding. Prinsip ini sejalan
dengan penggunaan skor standar dalam pengukuran psikologis, yaitu untuk
memudahkan interpretasi skor individu dalam kaitannya dengan distribusi skor
kelompok norma (Azwar, 2022; Cohen & Swerdlik, 2018).

Kategori interpretasi skor standar TEPAD disajikan pada tabel berikut.
Tabel 5.2 Kategori Interpretasi Skor Standar TEPAD

Skor TEPAD Kategori Interpretasi Umum
L Potensi akademik umum sangat menonjol
2700 Sangat Tingg! dibandingkan kelompok norma.
600—699 Tinggi Potensi akademik umum berada di atas
rata-rata kelompok norma.
Potensi akademik umum berada dalam
400-599 Sedang / Rata-rata rentang rata-rata kelompok norma.
300-399 Rendah Potensi akademik umum berada di bawah
rata-rata kelompok norma.
<299 Sangat Rendah Potensi akademik umum jauh di bawah rata-

rata kelompok norma.

Rentang kategori tersebut menggambarkan posisi peserta terhadap rata-rata
kelompok norma. Skor 500 menunjukkan posisi rata-rata. Skor 600 ke atas
menunjukkan capaian yang berada di atas rata-rata, sedangkan skor 400 ke bawah
menunjukkan capaian yang berada di bawah rata-rata. Skor 700 ke atas
menunjukkan capaian yang sangat menonjol karena berada sekitar dua standar
deviasi atau lebih di atas rata-rata. Sebaliknya, skor 299 ke bawah menunjukkan
capaian yang sangat rendah karena berada sekitar dua standar deviasi atau lebih di
bawah rata-rata kelompok norma.

Deskripsi umum setiap kategori hasil TEPAD adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.3 Deskrip Umum Skor TEPAD

Kategori

Deskripsi Umum

Sangat Rendah

Rendah

Sedang / Rata-rata

Tinggi

Sangat Tinggi

Peserta menunjukkan capaian potensi akademik umum yang
jauh di bawah rata-rata kelompok norma. Peserta pada kategori
ini  kemungkinan membutuhkan dukungan tambahan,
pembelajaran bertahap, atau penguatan kemampuan dasar,
terutama pada domain yang menunjukkan skor lebih rendah.

Peserta menunjukkan capaian potensi akademik umum di
bawah rata-rata kelompok norma. Peserta masih dapat
mengikuti tuntutan akademik atau tugas tertentu, tetapi mungkin
memerlukan strategi belajar yang lebih terstruktur, latihan
tambahan, atau pendampingan pada aspek kemampuan
tertentu.

Peserta menunjukkan capaian potensi akademik umum yang
berada dalam rentang rata-rata kelompok norma. Peserta pada
kategori ini memiliki kemampuan dasar yang cukup memadai
untuk mengikuti tuntutan belajar atau pekerjaan yang sesuai
dengan kelompok pembandingnya.

Peserta menunjukkan capaian potensi akademik umum di atas
rata-rata kelompok norma. Peserta pada kategori ini memiliki
potensi akademik yang baik dan relatif mampu menghadapi
tugas-tugas yang membutuhkan pemahaman informasi,
penalaran, analisis, serta pemecahan masalah.

Peserta menunjukkan capaian potensi akademik umum yang
sangat menonjol dibandingkan kelompok norma. Peserta pada
kategori ini memiliki potensi akademik yang kuat dan cenderung
mampu menunjukkan kemampuan belajar, analisis, penalaran,
serta pemecahan masalah yang sangat baik.

Meskipun kategori interpretasi membantu menyederhanakan pemahaman

terhadap hasil tes, interpretasi TEPAD tidak boleh hanya didasarkan pada kategori
skor total. Pemeriksa atau pengguna hasil tes tetap perlu memperhatikan profil skor
domain, yaitu Verbal, Numerikal, dan Spasial. Dua peserta dengan skor total yang
sama dapat memiliki profil kemampuan yang berbeda; misalnya, satu peserta lebih
kuat pada domain Verbal, sedangkan peserta lain lebih kuat pada domain Numerikal
atau Spasial. Oleh karena itu, kategori skor total perlu dibaca bersama dengan profil
domain agar gambaran potensi akademik peserta menjadi lebih lengkap.

5.4 Prinsip Interpretasi Hasil

Interpretasi hasil TEPAD perlu dilakukan secara hati-hati, proporsional, dan
bertanggung jawab. Skor TEPAD menggambarkan potensi akademik peserta
berdasarkan performa pada saat tes dilakukan, sehingga hasilnya tidak boleh
dipahami sebagai label permanen terhadap kemampuan individu. Hasil tes
menunjukkan capaian peserta dalam kondisi tertentu dan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kesiapan fisik, kondisi psikologis, motivasi, pemahaman
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instruksi, lingkungan pengerjaan, serta kendala teknis yang mungkin terjadi selama
pelaksanaan tes.

Dalam menggunakan hasil TEPAD, pengguna laporan perlu memperhatikan
bahwa skor total memberikan gambaran umum mengenai potensi akademik peserta,
sedangkan skor domain memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai profil
kemampuan Verbal, Numerikal, dan Spasial. Oleh karena itu, interpretasi hasil tidak
cukup hanya melihat kategori skor total, tetapi juga perlu mempertimbangkan pola
kekuatan dan area pengembangan peserta pada masing-masing domain. Dua
peserta dengan skor total yang sama dapat memiliki profii kemampuan yang
berbeda, sehingga analisis domain menjadi penting dalam memberikan rekomendasi
yang lebih tepat.

Interpretasi hasil TEPAD juga harus menggunakan kelompok norma yang
sesuai dengan karakteristik peserta. Peserta perlu dibandingkan dengan kelompok
norma yang relevan, misalnya SMA/sederajat, S1, S2, atau S3, agar hasil yang
diperoleh dapat ditafsirkan secara lebih adil dan kontekstual. Penggunaan kelompok
norma yang tidak sesuai dapat menyebabkan kesimpulan yang kurang tepat karena
peserta dibandingkan dengan kelompok pembanding yang berbeda tingkat
pendidikan, pengalaman belajar, atau paparan akademiknya.

Hasil TEPAD sebaiknya digunakan sebagai salah satu sumber informasi
dalam proses pengambilan keputusan, bukan sebagai satu-satunya dasar penilaian.
Untuk memperoleh keputusan yang lebih komprehensif dan adil, hasil tes perlu
dipadukan dengan informasi lain yang relevan, seperti prestasi akademik, riwayat
pendidikan, observasi, wawancara, pengalaman kerja, portofolio, atau hasil asesmen
lain sesuai kebutuhan. Prinsip ini sejalan dengan kaidah penggunaan tes dalam
asesmen psikologis dan pendidikan, yaitu bahwa hasil tes perlu ditafsirkan sesuai
tujuan pengukuran, bukti pendukung, dan konteks penggunaannya (AERA, APA, &
NCME, 2014; International Test Commission, 2017).

Dengan prinsip tersebut, hasil TEPAD dapat digunakan secara lebih tepat,
etis, dan bermanfaat. Dalam konteks pendidikan, hasil tes dapat membantu
pemetaan potensi, perencanaan pembelajaran, atau pemberian rekomendasi
pengembangan. Dalam konteks organisasi, hasil tes dapat mendukung proses
seleksi, pemetaan potensi kerja, promosi, atau pengembangan karier. Namun,
seluruh penggunaan hasil TEPAD tetap perlu dilakukan secara bertanggung jawab
dengan memperhatikan kerahasiaan data, tujuan asesmen, serta kepentingan
terbaik bagi peserta maupun pihak pengguna hasil tes.
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BAB 6. LAPORAN HASIL

6.1 Isi Laporan

Laporan hasil TEPAD disusun untuk menyajikan informasi hasil tes peserta
secara jelas, ringkas, objektif, dan mudah dipahami. Laporan ini berfungsi sebagai
dokumen resmi yang memuat capaian peserta dalam Tes Potensi Akademik, baik
dalam bentuk skor domain maupun skor total. Selain itu, laporan hasil juga memuat
informasi pendukung yang diperlukan untuk membantu peserta, lembaga pendidikan,
organisasi, atau pihak pengguna hasil tes dalam memahami makna skor secara
tepat.

Format laporan hasil TEPAD terdiri atas dua halaman utama. Halaman
pertama merupakan sertifikat hasil tes, sedangkan halaman kedua merupakan
informasi norma dan kategori hasil. Penyajian dalam dua halaman bertujuan agar
laporan tetap ringkas, tetapi tetap memuat informasi penting yang diperlukan untuk
membaca, memverifikasi, dan menginterpretasikan hasil tes.

Halaman pertama laporan TEPAD berupa sertifikat hasil tes. Halaman ini
memuat informasi identitas peserta dan ringkasan skor utama yang diperoleh
peserta. Komponen yang dimuat pada halaman sertifikat hasil sekurang-kurangnya
meliputi:

1. Identitas atau logo TEPAD.
Judul sertifikat hasil Tes Potensi Akademik.
Nomor sertifikat atau nomor hasil tes.

Nama peserta.

o > N

Data peserta, seperti tanggal lahir, jenis kelamin, dan tanggal pelaksanaan
tes.

Skor Kemampuan Verbal.

Skor Kemampuan Numerikal.

© N o

Skor Kemampuan Spasial.

9. Skor Total TEPAD.

10. Tanggal penerbitan sertifikat.

11. QR verifikasi untuk memeriksa keabsahan sertifikat.
12. Catatan validasi sertifikat.

13. Masa berlaku sertifikat hasil tes.
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Gambar 6.1 Contoh Desain Sertifikat Hasil Tes TEPAD Halaman 1

Halaman kedua laporan TEPAD memuat informasi norma, kategori skor, dan
deskripsi singkat mengenai domain yang diukur. Halaman ini berfungsi untuk
membantu pengguna laporan memahami makna skor yang tercantum pada sertifikat.
Dengan adanya halaman informasi norma, skor peserta tidak hanya dipahami
sebagai angka, tetapi juga sebagai gambaran posisi peserta dibandingkan dengan
kelompok normatif yang digunakan dalam interpretasi hasil tes.

Komponen yang dimuat pada halaman informasi norma dan kategori hasil
sekurang-kurangnya meliputi:

1. Penjelasan umum mengenai skor TEPAD.
Rentang skor dan kategori hasil.

Makna umum dari setiap kategori skor.
Deskripsi Kemampuan Verbal.

Deskripsi Kemampuan Numerikal.
Deskripsi Kemampuan Spasial.

Deskripsi Skor Total.

© N o o bk 0D

Catatan penggunaan dan interpretasi hasil tes.
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TEPAD

¢ SKOR TES POTENSI AKADEMIK &
Semakin bk perfora peserta dlbandingkan kelompok ot yang digunakan qelam pengembangan tes
Rentang Skor Kategori Makna Umum

+ 0-299 Sangat Rendah Performa jauh di bawah kelompok normatif

+ 300-499 Rendah erforma di bawah rata-rata kelompok normatif

+ 500-600 Rata-rata Performa umu: ebanding dengan kelompok normatif

+ 601-700 Tinggl Performa di atas rata-rata kelompok normatif

¢ 701-800 Sangat Tinggi erforma jauh di atas kelompok normatif

Kemampuan Verbal Kemampuan Numerikal Kemampuan Spasial

v Catatan: Hasil sebaiknya diinterpretasikan sesuai tujuan penggunaan, latar belakang pendidikan, dan konteks asesme:

« hitps://tepad.id &

Gambar 6.2 Desain Informasi Norma dan Kategori Hasil TEPAD Halaman 2

N\

Secara umum, laporan hasil TEPAD memuat informasi pokok mengenai
identitas peserta, tanggal pelaksanaan tes, skor domain, skor total, kategori hasil,
serta catatan penggunaan hasil tes. Laporan ini disusun agar dapat digunakan
secara praktis dalam konteks pendidikan, seleksi akademik, pemetaan potensi,
rekrutmen, maupun pengembangan sumber daya manusia. Namun demikian, hasil
yang tercantum dalam laporan tetap perlu dipahami sebagai informasi asesmen yang
harus ditafsirkan sesuai tujuan penggunaan, kelompok norma, latar belakang
pendidikan, dan konteks asesmen.

6.2 Prinsip Penyajian Hasil

Penyajian hasil Tes TEPAD perlu dilakukan secara jelas, objektif, ringkas,
dan mudah dipahami. Informasi yang disajikan dalam laporan harus membantu
pembaca memahami capaian peserta tanpa menimbulkan salah tafsir. Oleh karena
itu, bahasa yang digunakan dalam laporan sebaiknya bersifat deskriptif, tidak
menghakimi, tidak merendahkan, dan tidak memberikan label permanen terhadap
peserta.

Prinsip utama dalam penyajian hasil TEPAD adalah bahwa skor tes
menggambarkan performa peserta pada saat tes dilakukan. Skor tersebut tidak boleh
dipahami sebagai ukuran mutlak terhadap seluruh kemampuan individu atau sebagai
penentu tunggal keberhasilan akademik maupun pekerjaan. Hasil tes dapat
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan fisik, kondisi psikologis, motivasi,
pemahaman instruksi, kondisi lingkungan, serta kendala teknis selama pelaksanaan
tes. Oleh karena itu, penyaijian hasil perlu menekankan bahwa interpretasi skor harus
dilakukan secara hati-hati dan kontekstual.

Penyajian hasil TEPAD juga perlu membedakan antara skor domain dan skor total.
Skor domain memberikan informasi mengenai profil kemampuan peserta pada aspek
Verbal, Numerikal, dan Spasial. Sementara itu, skor total memberikan gambaran
umum mengenai potensi akademik peserta secara keseluruhan. Dengan demikian,
pengguna laporan tidak hanya melihat satu angka akhir, tetapi juga dapat memahami
profil kekuatan dan area pengembangan peserta berdasarkan domain kemampuan
yang diukur.

Dalam penyaijian hasil, kategori skor perlu dijelaskan sebagai posisi relatif peserta
terhadap kelompok norma yang sesuai. Kategori hasil tidak boleh dipahami sebagai
label tetap terhadap kemampuan peserta, melainkan sebagai gambaran capaian
peserta dibandingkan dengan kelompok pembanding pada saat tes dilakukan. Oleh
karena itu, laporan hasil TEPAD perlu menyertakan catatan bahwa hasil sebaiknya
diinterpretasikan sesuai tujuan penggunaan, latar belakang pendidikan, dan konteks
asesmen.

Beberapa prinsip penyajian hasil TEPAD adalah sebagai berikut.
1. Laporan disajikan dengan bahasa yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami.

2. Hasil tes ditampilkan secara objektif berdasarkan skor yang diperoleh
peserta.

3. Skor domain dan skor total disajikan secara terpisah agar profil kemampuan
peserta dapat dibaca lebih lengkap.

4. Kategori hasil dijelaskan sebagai posisi relatif peserta terhadap kelompok
norma, bukan sebagai penilaian mutlak.

5. Interpretasi tidak menggunakan istilah yang menghakimi, merendahkan,
atau memberi label negatif secara permanen.

6. Laporan mencantumkan catatan bahwa hasil perlu dipahami sesuai tujuan
asesmen, kelompok norma, latar belakang pendidikan, dan konteks
penggunaan.

7. Laporan sebaiknya mencantumkan mekanisme verifikasi, seperti nomor
sertifikat dan QR verifikasi, untuk menjaga keabsahan dokumen.

8. Data peserta dan hasil tes perlu dijaga kerahasiaannya serta hanya
digunakan sesuai tujuan asesmen.

Dengan memperhatikan prinsip tersebut, laporan hasil TEPAD diharapkan dapat
menjadi dokumen asesmen yang informatif, etis, dan bermanfaat. Laporan tidak
hanya berfungsi sebagai penyajian skor, tetapi juga sebagai dasar untuk memahami
potensi akademik peserta secara lebih proporsional. Dalam penggunaannya, laporan
hasil TEPAD tetap perlu dipadukan dengan informasi lain yang relevan apabila
digunakan untuk keperluan seleksi, pemetaan, pengembangan, atau pengambilan
keputusan tertentu.
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BAB 7. VALIDITAS DAN RELIABILITAS
7.1 Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana interpretasi skor TEPAD didukung oleh
bukti empiris dan landasan teoretis yang sesuai dengan tujuan penggunaan tes.
Dalam pengukuran psikologis dan pendidikan, validitas tidak hanya dipahami
sebagai sifat yang melekat pada tes, tetapi sebagai kualitas interpretasi dan
penggunaan skor yang dihasilkan oleh tes. Oleh karena itu, bukti validitas TEPAD
perlu dikaji berdasarkan kesesuaian antara konstruk yang diukur, isi butir soal,
struktur tes, proses skoring, serta penggunaan hasil dalam konteks asesmen yang
relevan (AERA, APA, & NCME, 2014; Messick, 1995).

TEPAD dikembangkan untuk mengukur potensi akademik peserta melalui
tiga domain utama, yaitu kemampuan Verbal, Numerikal, dan Spasial. Ketiga domain
tersebut disusun berdasarkan konstruk kemampuan kognitif yang relevan dengan
proses memahami informasi, melakukan penalaran, menyelesaikan masalah, serta
mempelajari hal baru. Dengan demikian, validitas TEPAD perlu dilihat dari sejauh
mana butir-butir soal pada setiap domain benar-benar merepresentasikan
kemampuan yang hendak diukur.

Bukti validitas TEPAD dapat diperoleh melalui beberapa sumber. Pertama,
validitas isi, yaitu kesesuaian isi butir soal dengan domain dan subtes yang telah
ditetapkan. Pada tahap ini, butir soal dinilai berdasarkan kesesuaian indikator,
kejelasan stimulus, ketepatan kunci jawaban, serta kesesuaian tingkat kesulitan
dengan sasaran peserta. Kedua, validitas struktur internal, yaitu bukti yang
menunjukkan apakah pola hubungan antarbutir dan antardomain sesuai dengan
struktur teoretis TEPAD. Ketiga, validitas berdasarkan hubungan dengan variabel
lain, yaitu bukti yang menunjukkan apakah skor TEPAD memiliki hubungan yang
sesuai dengan variabel eksternal yang relevan, seperti prestasi akademik, hasil
seleksi, atau indikator keberhasilan belajar. Keempat, validitas konsekuensial, yaitu
pertimbangan mengenai dampak penggunaan hasil TEPAD terhadap peserta
maupun pihak pengguna hasil tes.

Dalam pengembangan TEPAD, butir-butir soal telah melalui proses evaluasi
dan kalibrasi psikometrik untuk memastikan bahwa butir yang digunakan sesuai
dengan konstruk yang diukur. Butir yang dipertahankan dalam sistem penilaian
merupakan butir yang telah memenuhi kriteria validitas dan memiliki karakteristik
psikometrik yang memadai. Dengan demikian, hasil TEPAD diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi objektif dalam memahami potensi akademik peserta,
selama interpretasinya tetap dilakukan sesuai norma, tujuan asesmen, dan konteks
penggunaan hasil tes.

7.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran TEPAD memiliki
konsistensi. Tes yang reliabel akan menghasilkan skor yang relatif stabil dan
konsisten apabila digunakan untuk mengukur konstruk yang sama pada kondisi yang
sebanding. Dalam konteks TEPAD, reliabilitas menjadi penting karena skor tes
digunakan sebagai salah satu dasar dalam proses seleksi, pemetaan potensi,
asesmen kesiapan belajar, maupun pengembangan individu.
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Reliabilitas TEPAD dapat dikaji melalui konsistensi internal, yaitu sejauh
mana butir-butir dalam tes memiliki keterkaitan yang memadai dalam mengukur
konstruk yang sama. Pada tes yang terdiri atas beberapa domain, reliabilitas dapat
diperiksa baik pada tingkat skor total maupun pada masing-masing domain, yaitu
Verbal, Numerikal, dan Spasial. Pemeriksaan reliabilitas pada tingkat domain penting
dilakukan agar setiap skor domain yang dilaporkan memiliki dasar konsistensi
pengukuran yang memadai.

Secara umum, koefisien reliabilitas yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
skor tes memiliki tingkat konsistensi yang lebih baik. Dalam praktik pengukuran
psikologis, reliabilitas dapat dianalisis menggunakan beberapa pendekatan, seperti
koefisien alpha, omega, atau pendekatan reliabilitas berbasis model pengukuran.
Pada tes berbasis butir dikotomis seperti TEPAD, analisis reliabilitas juga dapat
dikaitkan dengan informasi pengukuran pada pendekatan /fem Response Theory
(IRT), yaitu sejauh mana tes memberikan informasi yang memadai pada rentang
kemampuan tertentu (Cronbach, 1951; McDonald, 1999; Embretson & Reise, 2000).

Dalam pengembangan TEPAD, butir-butir yang digunakan telah melalui
proses evaluasi reliabilitas untuk memastikan bahwa tes memiliki konsistensi
pengukuran yang memadai. Reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa skor TEPAD
dapat dipercaya sebagai representasi performa peserta pada konstruk yang diukur.
Namun demikian, reliabilitas tidak berarti bahwa hasil tes bebas sepenuhnya dari
kesalahan pengukuran. Oleh karena itu, interpretasi skor tetap perlu dilakukan
secara hati-hati dan mempertimbangkan konteks pelaksanaan tes.

7.3 Analisis Item

Analisis item dilakukan untuk menilai kualitas setiap butir soal dalam TEPAD.
Analisis ini penting karena kualitas butir akan memengaruhi kualitas skor tes secara
keseluruhan. Butir yang baik harus mampu mengukur konstruk yang dimaksud,
memiliki tingkat kesulitan yang sesuai, mampu membedakan peserta dengan
kemampuan berbeda, serta memiliki pilihan jawaban yang berfungsi secara efektif.

Dalam TEPAD, butir soal telah dikalibrasi menggunakan pendekatan ltem
Response Theory (IRT). Pendekatan IRT digunakan untuk menganalisis hubungan
antara kemampuan peserta dan peluang peserta menjawab suatu butir dengan
benar. Melalui pendekatan ini, setiap butir dapat dianalisis berdasarkan karakteristik
psikometriknya, terutama tingkat kesulitan butir. Tingkat kesulitan menunjukkan
posisi butir pada kontinum kemampuan; semakin tinggi tingkat kesulitan butir,
semakin tinggi kemampuan yang diperlukan peserta untuk memiliki peluang
menjawab butir tersebut dengan benar (Lord, 1980; Hambleton, Swaminathan, &
Rogers, 1991).

Analisis item TEPAD mencakup beberapa aspek utama. Pertama, tingkat
kesulitan butir, yaitu sejauh mana suatu soal berada pada tingkat mudah, sedang,
atau sulit. Kedua, daya pembeda, yaitu kemampuan butir dalam membedakan
peserta dengan kemampuan lebih tinggi dan lebih rendah. Ketiga, kesesuaian butir
atau item fit, yaitu sejauh mana respons peserta terhadap suatu butir sesuai dengan
model pengukuran yang digunakan. Keempat, keberfungsian pilihan jawaban, yaitu
apakah pilihan jawaban yang salah atau distractor berfungsi dengan baik dalam
menarik peserta yang belum menguasai kemampuan yang diukur.
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Butir yang tidak memenuhi kriteria psikometrik perlu ditinjau kembali. Tindak
lanjut terhadap butir yang kurang baik dapat berupa revisi redaksi, perbaikan
stimulus, penyesuaian tingkat kesulitan, penggantian pilihan jawaban, atau
penghapusan butir dari sistem penilaian. Sebaliknya, butir yang telah memenuhi
kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan kesesuaian model dapat
dipertahankan sebagai bagian dari bank soal TEPAD.

Melalui proses analisis item dan kalibrasi IRT, soal-soal TEPAD disusun agar
mampu merepresentasikan rentang kemampuan peserta. Peserta dengan
kemampuan lebih rendah diperkirakan lebih mampu menjawab butir yang lebih
mudah, sedangkan peserta dengan kemampuan lebih tinggi diperkirakan mampu
menjawab butir yang lebih sulit. Dengan demikian, respons peserta terhadap butir
soal dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai tingkat kemampuan
yang diukur.

Rincian hasil analisis item, termasuk parameter butir, tingkat kesulitan, daya
pembeda, item fit, reliabilitas, dan bukti validitas butir, dilaporkan secara tersendiri
dalam laporan penelitian atau publikasi ilmiah. Oleh karena itu, manual ini tidak
memuat seluruh statistik item secara detail, melainkan menjelaskan prinsip umum
analisis item yang digunakan dalam pengembangan dan pemeliharaan kualitas
TEPAD.
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BAB 8. ETIKA PENGGUNAAN

8.1 Kerahasiaan Data

Data peserta TEPAD harus dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk keperluan asesmen sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. Data yang
dimaksud mencakup identitas peserta, jawaban peserta, skor domain, skor total,
kategori hasil, sertifikat hasil tes, serta informasi lain yang berkaitan dengan
pelaksanaan dan hasil asesmen. Pihak penyelenggara, administrator, maupun
pengguna hasil tes bertanggung jawab memastikan bahwa data peserta tidak
disebarluaskan kepada pihak yang tidak berwenang.

Akses terhadap hasil TEPAD hanya boleh diberikan kepada pihak yang
memiliki kepentingan langsung dan sah dalam proses asesmen, seperti peserta,
lembaga penyelenggara, institusi pengguna hasil tes, atau pihak lain yang telah
memperoleh persetujuan sesuai ketentuan yang berlaku. Penggunaan data perlu
memperhatikan prinsip kerahasiaan, keamanan, dan perlindungan informasi pribadi
peserta. Dalam praktik asesmen psikologis dan pendidikan, perlindungan data
peserta merupakan bagian penting dari penggunaan tes yang etis dan bertanggung
jawab (AERA, APA, & NCME, 2014; International Test Commission, 2017).

8.2 Penggunaan Hasil

Hasil TEPAD digunakan untuk memberikan informasi mengenai potensi
akademik peserta berdasarkan kemampuan Verbal, Numerikal, Spasial, dan skor
total. Hasil tes dapat digunakan untuk mendukung proses seleksi pendidikan,
pemetaan potensi peserta didik, asesmen kesiapan belajar, rekrutmen, promosi,
pengembangan karier, maupun rekomendasi program pembinaan individu. Namun
demikian, hasil TEPAD tidak boleh digunakan sebagai satu-satunya dasar dalam
mengambil keputusan penting.

Pengguna hasil tes disarankan untuk mengombinasikan hasil TEPAD
dengan data lain yang relevan, seperti prestasi akademik, riwayat pendidikan,
pengalaman kerja, observasi, wawancara, portofolio, atau hasil asesmen lain yang
sesuai dengan tujuan penggunaan. Penggabungan berbagai sumber informasi
diperlukan agar keputusan yang diambil menjadi lebih komprehensif, adil, dan akurat.
Hasil TEPAD perlu dipahami sebagai salah satu sumber informasi objektif, bukan
sebagai penentu tunggal keberhasilan akademik, kelayakan kerja, atau kemampuan
individu secara keseluruhan.

Interpretasi hasil TEPAD juga harus dilakukan sesuai dengan norma yang tepat,
tujuan asesmen, latar belakang pendidikan, dan konteks penggunaan. Penggunaan
hasil di luar tujuan yang telah ditetapkan dapat menyebabkan interpretasi yang tidak
tepat. Oleh karena itu, pihak pengguna hasil tes perlu memahami batasan
interpretasi skor serta menghindari penggunaan hasil tes secara berlebihan,
diskriminatif, atau merugikan peserta.
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8.3 Keterbatasan Tes

TEPAD dirancang untuk mengukur potensi akademik dan kemampuan
kognitif tertentu yang berkaitan dengan kemampuan Verbal, Numerikal, dan Spasial.
Tes ini memberikan gambaran mengenai kapasitas peserta dalam memahami
informasi, melakukan penalaran, mengenali pola, menyelesaikan masalah, serta
menghadapi tuntutan belajar atau pekerjaan yang membutuhkan kemampuan
berpikir logis, analitis, dan sistematis.

Meskipun demikian, TEPAD tidak mengukur seluruh aspek psikologis
individu. Tes ini tidak dimaksudkan untuk mengukur kepribadian, minat, motivasi,
kondisi emosional, kesehatan mental, sikap kerja, nilai personal, kreativitas secara
menyeluruh, maupun kompetensi teknis spesifik pada bidang pekerjaan tertentu.
Oleh karena itu, apabila pengguna memerlukan informasi mengenai aspek-aspek
tersebut, perlu digunakan alat asesmen lain yang sesuai dengan konstruk yang
hendak diukur.

Hasil TEPAD juga dapat dipengaruhi oleh kondisi peserta pada saat tes
dilakukan, seperti kesiapan fisik, konsentrasi, motivasi, pemahaman instruksi, kondisi
lingkungan, serta kendala teknis selama pelaksanaan tes. Oleh karena itu, hasil tes
perlu ditafsirkan secara hati-hati dan tidak dipahami sebagai label permanen
terhadap kemampuan peserta. Skor TEPAD menggambarkan performa peserta pada
saat pengukuran dilakukan, bukan keseluruhan potensi atau masa depan individu
secara mutlak.

Dengan memperhatikan kerahasiaan data, penggunaan hasil yang
proporsional, dan keterbatasan tes, TEPAD diharapkan dapat digunakan secara etis,
adil, dan bertanggung jawab. Prinsip etika ini penting untuk memastikan bahwa hasil
tes memberikan manfaat bagi peserta dan pihak pengguna hasil tes, tanpa
menimbulkan penyalahgunaan, salah tafsir, atau keputusan yang tidak adil.
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BAB 9. PENGEMBANGAN DAN PEMELIHARAAN TEPAD

9.1 Pengembangan Seri Tes

TEPAD dikembangkan sebagai instrumen tes potensi akademik yang dapat
disajikan dalam beberapa seri tes. Setiap seri tes disusun berdasarkan konstruk,
domain, subtes, jumlah soal, dan durasi pengerjaan yang sama, sehingga tetap
mengukur kemampuan yang sebanding. Pengembangan beberapa seri tes bertujuan
untuk menjaga keamanan materi tes, mengurangi risiko kebocoran soal, serta
menyediakan variasi paket soal yang tetap mengacu pada struktur TEPAD.

Meskipun TEPAD dapat disajikan dalam beberapa seri, setiap seri tetap
harus mengacu pada blueprint tes yang sama. Blueprint tersebut mencakup tiga
domain utama, yaitu Verbal, Numerikal, dan Spasial, serta sepuluh subtes yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, perbedaan antarseri tidak terletak pada konstruk yang
diukur, melainkan pada variasi butir soal yang digunakan dalam setiap paket tes.

Setiap seri TEPAD perlu dikembangkan melalui prosedur yang terstandar.
Prosedur tersebut mencakup penyusunan soal berdasarkan indikator, telaah ahli, uji
coba empiris, analisis item, kalibrasi butir, serta penentuan kelayakan item sebelum
digunakan dalam sistem tes. Apabila beberapa seri digunakan secara bergantian,
maka kualitas dan kesetaraan antarseri perlu dijaga agar hasil peserta tetap dapat
dibandingkan secara adil.

9.2 Pemeliharaan Bank Soal

TEPAD menyediakan bank soal yang memuat ratusan butir soal dari
berbagai domain dan subtes. Bank soal berfungsi sebagai pusat penyimpanan,
pengelolaan, evaluasi, dan pembaruan item yang digunakan dalam penyusunan seri
tes. Setiap item dalam bank soal perlu memiliki identitas yang jelas, seperti kode
item, domain, subtes, indikator, stimulus soal, pilihan jawaban, kunci jawaban, serta
catatan hasil analisis psikometrik.

Pemeliharaan bank soal dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh item
yang tersedia tetap relevan, aman, dan memenuhi kriteria kualitas yang ditetapkan.
Item dalam bank soal dapat dikelompokkan ke dalam beberapa status, misalnya item
aktif, item cadangan, item yang perlu direvisi, item yang tidak digunakan, serta item
yang telah digugurkan. Pengelompokan ini penting agar proses penyusunan seri tes
dapat dilakukan secara lebih sistematis dan terdokumentasi.

Bank soal TEPAD juga perlu dilengkapi dengan informasi psikometrik setiap
item. Informasi tersebut dapat mencakup tingkat kesulitan, daya pembeda, distribusi
pilihan jawaban, keberfungsian pengecoh, parameter IRT, kesesuaian model, serta
hasil evaluasi validitas dan reliabilitas. Dengan adanya dokumentasi tersebut,
pemilihan item untuk setiap seri tes dapat dilakukan berdasarkan data, bukan hanya
berdasarkan pertimbangan isi semata.

9.3 Evaluasi Berkala terhadap Butir Soal

Seluruh soal dan konstruk dalam TEPAD akan dievaluasi secara berkala,
sekurang-kurangnya satu kali dalam satu tahun. Evaluasi tahunan dilakukan untuk
memastikan bahwa butir soal tetap valid, reliabel, relevan, dan sesuai dengan
karakteristik peserta yang mengikuti tes. Evaluasi ini juga diperlukan karena kualitas
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item dapat berubah seiring dengan bertambahnya data respons peserta, perubahan
karakteristik populasi, atau meningkatnya paparan peserta terhadap jenis soal
tertentu.

Evaluasi butir soal mencakup peninjauan terhadap tingkat kesulitan, daya
pembeda, keberfungsian pilihan jawaban, kesesuaian dengan konstruk, serta
kestabilan parameter item. Item yang menunjukkan penurunan kualitas, misalnya
terlalu mudah, terlalu sulit, memiliki daya pembeda rendah, pengecoh tidak berfungsi,
atau tidak lagi sesuai dengan konstruk yang diukur, perlu ditinjau kembali. Tindak
lanjut dapat berupa revisi, penggantian, pemindahan ke bank soal cadangan, atau
penghapusan dari sistem penilaian.

Soal-soal yang tidak lagi memenuhi kriteria psikometrik tidak digunakan
kembali dalam seri aktif. Item tersebut dapat diganti dengan item baru dari bank soal
yang telah melalui proses validasi dan kalibrasi. Dengan demikian, kualitas TEPAD
dapat tetap terjaga dari waktu ke waktu, dan hasil tes yang diperoleh peserta tetap
memiliki dasar pengukuran yang kuat.

9.4 Pembaruan Norma

Norma TEPAD perlu diperbarui secara berkala agar tetap sesuai dengan
karakteristik peserta yang mengikuti tes. Pembaruan norma dilakukan dengan
mempertimbangkan data peserta terbaru, jenjang pendidikan, distribusi skor, serta
perubahan karakteristik kelompok pengguna tes. Norma yang diperbarui secara
berkala akan membantu menjaga ketepatan interpretasi skor peserta.

Pembaruan norma penting dilakukan karena skor standar TEPAD
bergantung pada kelompok pembanding yang digunakan. Apabila karakteristik
peserta berubah secara bermakna, norma lama mungkin tidak lagi sepenuhnya
mencerminkan kondisi populasi terkini. Oleh karena itu, evaluasi terhadap norma
SMA/sederajat, S1, S2, dan S3 perlu dilakukan secara periodik agar interpretasi hasil
tetap adil dan kontekstual.

Dalam pembaruan norma, data yang digunakan perlu memenuhi prinsip
kualitas data, kecukupan jumlah sampel, keterwakilan kelompok peserta, serta
ketepatan prosedur pengolahan skor. Setiap perubahan norma perlu
didokumentasikan dengan jelas, termasuk periode data yang digunakan, jumlah
peserta, metode penghitungan, serta implikasi terhadap interpretasi hasil.

9.5 Monitoring Kualitas Pelaksanaan Online

Karena TEPAD berfokus pada pelaksanaan tes secara online, kualitas
sistem digital perlu dimonitor secara berkala. Monitoring dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem tes berjalan stabil, aman, dan mendukung pelaksanaan asesmen
secara terstandar. Aspek yang perlu dimonitor mencakup akses peserta, tampilan
soal, pemuatan gambar, pengaturan waktu, penyimpanan jawaban, aktivasi kamera,
pengawasan digital, serta validasi sertifikat hasil tes.

Monitoring kualitas pelaksanaan online juga mencakup evaluasi terhadap
kendala teknis yang muncul selama tes berlangsung. Kendala seperti kamera tidak
aktif, browser memblokir gambar, koneksi internet terputus, peserta keluar dari area
tes, atau jawaban tidak tersimpan perlu dicatat dan dianalisis. Catatan tersebut dapat
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digunakan untuk memperbaiki sistem, menyusun prosedur penanganan kendala,
serta meningkatkan pengalaman peserta dalam mengikuti tes.

Selain aspek teknis, monitoring juga perlu memperhatikan keamanan tes.
Hal ini mencakup pencegahan akses tidak sah, perlindungan data peserta,
pembatasan aktivitas yang melanggar aturan, serta deteksi potensi kecurangan.
Dengan monitoring yang berkelanjutan, pelaksanaan TEPAD secara online dapat
tetap berjalan secara aman, tertib, dan konsisten.

9.6 Pengembangan Sistem Digital

Sistem digital TEPAD perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar dapat
mendukung pelaksanaan tes, skoring, pelaporan, dan pengelolaan bank soal secara
lebih efisien. Pengembangan sistem dapat mencakup perbaikan antarmuka peserta,
peningkatan stabilitas platform, penyempurnaan fitur pengawasan, peningkatan
keamanan data, serta integrasi sistem pelaporan hasil.

Pengembangan sistem juga perlu diarahkan untuk mendukung pengelolaan
beberapa seri tes. Sistem perlu mampu mengatur paket soal, menyimpan respons
peserta, mengolah skor, menghasilkan laporan hasil, serta melakukan validasi
sertifikat secara otomatis. Selain itu, sistem perlu mendukung dokumentasi item,
termasuk status item, data analisis psikometrik, dan riwayat penggunaan butir soal
dalam setiap seri tes.

Dengan pengembangan sistem digital yang berkelanjutan, TEPAD
diharapkan dapat menjadi instrumen asesmen yang tidak hanya kuat secara
psikometrik, tetapi juga efisien secara administratif. Sistem yang baik akan
membantu menjaga standardisasi pelaksanaan, mempercepat proses pelaporan,
serta meningkatkan akurasi pengelolaan data hasil tes.

9.7 Pembaruan Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas TEPAD perlu dievaluasi secara berkala berdasarkan
data terbaru. Evaluasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa interpretasi skor
TEPAD tetap didukung oleh bukti empiris yang memadai. Pembaruan validitas dan
reliabilitas dapat dilakukan melalui analisis struktur internal, konsistensi internal,
hubungan skor dengan variabel lain, serta evaluasi kualitas item berdasarkan data
respons peserta.

Pembaruan bukti validitas dan reliabilitas penting dilakukan karena
instrumen tes perlu terus menyesuaikan diri dengan perkembangan data,
karakteristik peserta, dan penggunaan tes di berbagai konteks. Apabila ditemukan
perubahan pola respons, penurunan kualitas item, atau ketidaksesuaian struktur
pengukuran, maka pengembang perlu melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap
item, subtes, atau sistem interpretasi skor.

Rincian hasil evaluasi validitas, reliabilitas, dan analisis item TEPAD akan
dilaporkan secara tersendiri dalam laporan penelitian atau publikasi ilmiah. Manual
ini berfungsi sebagai pedoman penggunaan dan interpretasi TEPAD, sedangkan
bukti empiris lengkap mengenai kualitas psikometrik instrumen disajikan dalam
dokumen penelitian yang lebih teknis.
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9.8 Dokumentasi dan Publikasi limiah

Setiap proses pengembangan, evaluasi, dan pemeliharaan TEPAD perlu
didokumentasikan secara  sistematis. = Dokumentasi mencakup riwayat
pengembangan item, hasil telaah ahli, hasil uji coba, analisis item, kalibrasi IRT,
pembaruan norma, perubahan seri tes, serta keputusan terhadap item yang
dipertahankan, direvisi, atau digugurkan. Dokumentasi ini penting untuk menjaga
transparansi pengembangan instrumen dan memastikan bahwa setiap perubahan
memiliki dasar yang dapat dipertanggungjawabkan.

Selain dokumentasi internal, hasil pengembangan TEPAD juga dapat
dilaporkan dalam bentuk publikasi ilmiah. Publikasi tersebut dapat mencakup bukti
validitas, reliabilitas, analisis item, struktur faktor, kalibrasi IRT, norma, serta evaluasi
penggunaan tes berbasis digital. Publikasi ilmiah bertujuan untuk memperkuat
akuntabilitas akademik TEPAD sebagai instrumen asesmen yang dikembangkan
berdasarkan kaidah psikometri.

Dengan adanya pengembangan dan pemeliharaan yang berkelanjutan,
TEPAD diharapkan tetap menjadi instrumen yang relevan, valid, reliabel, aman, dan
bermanfaat. Proses ini memastikan bahwa TEPAD tidak hanya digunakan sebagai
alat ukur sesaat, tetapi sebagai sistem asesmen yang terus diperbarui berdasarkan
data empiris, kebutuhan pengguna, dan perkembangan ilmu pengukuran psikologis.
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BAB 10. PENUTUP

Manual ini disusun sebagai pedoman dalam penggunaan, administrasi,
skoring, interpretasi, pelaporan hasil, serta penerapan prinsip etika dalam
penggunaan TEPAD (Tes Potensi Akademik). Dengan adanya manual ini,
pelaksanaan TEPAD diharapkan dapat dilakukan secara lebih terstandar, konsisten,
dan bertanggung jawab, baik dalam konteks pendidikan, seleksi akademik,
pemetaan potensi, rekrutmen, maupun pengembangan sumber daya manusia.

TEPAD dikembangkan untuk memberikan informasi mengenai potensi
akademik peserta melalui pengukuran kemampuan verbal, numerikal, dan spasial.
Hasil tes diharapkan dapat membantu pengguna dalam memahami profil
kemampuan kognitif peserta secara lebih objektif. Namun demikian, hasil TEPAD
perlu ditafsirkan secara hati-hati dengan memperhatikan norma yang sesuai, tujuan
asesmen, kondisi pelaksanaan tes, serta informasi pendukung lainnya.

Manual ini juga menegaskan bahwa hasil TEPAD tidak dimaksudkan sebagai
satu-satunya dasar dalam pengambilan keputusan. Penggunaan hasil tes sebaiknya
dipadukan dengan data lain yang relevan, seperti prestasi akademik, riwayat
pendidikan, wawancara, observasi, pengalaman kerja, atau hasil asesmen lain
sesuai kebutuhan. Dengan demikian, keputusan yang diambil dapat menjadi lebih
komprehensif, adil, dan sesuai dengan konteks penggunaan.

Sebagai instrumen asesmen, TEPAD perlu terus dikembangkan dan
dievaluasi secara berkala. Evaluasi terhadap kualitas butir, validitas, reliabilitas,
norma, sistem pelaksanaan, serta pelaporan hasil perlu dilakukan untuk menjaga
mutu dan relevansi tes. Dengan pengembangan yang berkelanjutan, TEPAD
diharapkan dapat menjadi alat bantu asesmen yang objektif, profesional, iimiah, dan
bermanfaat bagi peserta maupun pihak pengguna hasil tes.
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Lampiran 1. Kisi-kisi TEPAD

Kisi-kisi TEPAD disusun untuk menjelaskan hubungan antara domain,
subtes, indikator kemampuan, jumlah soal, konstruk CHC dominan, dan bentuk
stimulus yang digunakan. Kisi-kisi ini menjadi acuan dalam penyusunan, evaluasi,
dan pemeliharaan butir soal agar setiap item yang digunakan tetap sesuai dengan
konstruk yang hendak diukur.

. . Jumlah  Konstruk CHC Bentuk
Domain Subtes Indikator Kemampuan Soal Dominan Stimulus
Mengukur kemampuan
memahami makna kata, Kata tunggal,
menemukan persamaan makna, asanoan kata
Verbal Vocabulary memahami lawan kata, serta 15 Gc, Gf b 9 '
atau kelompok
mengelompokkan kata kata
berdasarkan kategori atau
hubungan makna tertentu.
Mengukur kemampuan
menemukan hubungan logis
. antar kata atau konsep verbal, Pasangan kata
Analogi .
Verbal serta menerapkan pola 10 Gf, Gc atau relasi
Verbal
hubungan tersebut pada verbal
pasangan kata lain yang
sepadan.
Mengukur kemampuan
memahami informasi tertulis,
menemukan gagasan utama, Teks bacaan
Verbal Wacana menarik kesimpulan, memahami 10 Grw, Gc, Gf atau paragraf
hubungan antar informasi, serta pendek
menafsirkan makna kontekstual
dalam bacaan.
Mengukur kemampuan menarik
. . Pernyataan
Penalaran kesimpulan logis berdasarkan .
Verbal ; 10 Gf, Gc verbal, premis,
Verbal pernyataan, premis, atau e
! ) L atau silogisme
informasi verbal yang diberikan.
Mengukur kemampuan
mengenali _pola bilangan, Urutan angka
. memahami aturan perubahan
Numerikal  Deret 15 Gf, Gq atau pola
angka, dan menentukan bilangan
kelanjutan deret berdasarkan 9
pola tertentu.
Mengukur kemampuan
melakukan operasi hitung dasar, Angka, operasi
Numerikal  Aritmatika memahami hubungan kuantitatif, 15 Gq, Gf hitung, atau soal
dan menyelesaikan persoalan cerita numerik
numerik praktis.
Mengukur kemampuan _ _ Simbol
memahami hubungan simbolik, K
. ) ersamaan sederhana, pola matematika,
Numerikal  Aljabar P . . 15 Gq, Gf persamaan,
matematis, proporsi, dan .
] . atau relasi
penyelesaian masalah berbasis .
variabel

simbol angka.




Mengukur kemampuan
memahami hubungan antar

. Penalaran konsep atau kategori yang Diagram,
Spasial . . o . 10 Gv, Gf bentuk, atau
Diagramatik disajikan dalam bentuk diagram, o
o relasi visual
serta menentukan relasi visual
yang tepat.
Mengukur kemampuan
mengenali urutan perubahan .
visual, memahami pola Rangkaian
Spasial Serial ' : 15 Gv, Gf gambar atau
transformasi gambar, dan L
- serial visual
menentukan gambar berikutnya
dalam suatu rangkaian.
Mengukur kemampuan
Spasial Matriks ! 15 Gv, Gf atau pola visual
hubungan antar elemen gambar,
. nonverbal
dan menentukan bagian yang
hilang.
Total 130

Keterangan konstruk CHC:

Kode Keterangan

Crystallized intelligence, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan

Gc  pengetahuan, pemahaman konsep, kosakata, dan informasi yang diperoleh
melalui pengalaman belajar.

Gf Fluid reasoning, yaitu kemampuan penalaran untuk menemukan pola,
hubungan, aturan, dan pemecahan masalah baru.

G Quantitative knowledge, yaitu kemampuan memahami konsep angka, operasi

9 kuantitatif, dan pemecahan masalah numerik.

Gv Visual processing, yaitu kemampuan memahami, menganalisis, dan
memanipulasi informasi visual atau spasial.

Grw Reading and writing ability, yaitu kemampuan memahami informasi tertulis,

bacaan, dan bahasa dalam bentuk teks.

Kisi-kisi ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan dan pemeliharaan

bank soal TEPAD. Setiap butir soal yang dikembangkan perlu mengacu pada
domain, subtes, indikator kemampuan, dan konstruk CHC yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, item yang digunakan dalam setiap seri TEPAD tetap memiliki
kesesuaian dengan struktur tes dan tujuan pengukuran.
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